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Suhairi 12210075. 2019. Skripsi: Wacana Islam Kosmopolitan dalam
Buletin Jum’at Masjid Jenderal Sudirman Tahun 2017—2018. Prodi
Komunikasi  Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kehadiran buletin jum’at merupakan femonema media massa yang tak bisa
dipandang sebelah mata. Kehadiranya di masjid-masjid merupakan salah
satu penyebaran ideologi yang cukup efektif saat media mainstreem tak lagi
bisa menjadi wadah yang cukup meyakinkan. Buletin jum’at merupakan
jalur lain untuk menyebarkan suatu narasi, opini, ataupun wacana kepada

pembacanya.

Penelitian yang berjudul Wacana Islam Kosmopolitan dalam Buletin
Jum’at Masjid Jenderal Sudirman Tahun 2017—2018 merupakan
penelitian  yang dilakukan ~dalam ‘rangka menelisik wacana islam
kosmopolitan di buletin jum’at Masjid Jendral Sudirman. Di tahun-tahun
tersebut, dunia islam di indonesia sedang mengalami pergolakan yang
cukup menarik. Tahun-tahun tersebut merupakan politik islam sedang naik
dan politik- identitas - menguat: Oleh karena. itu, -penpelitian ini mencoba
menelisik Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman merespons dengan cara
lain untuk menciptakan ‘islam yang teduh sekaligus sebagai wacana tanding
atas keramaian kancah politik nasional. Penelitian ini menggunakan wacana
Norman Fairlough sebagai pisau analisis. Dilinat dari jenisnya, penelitian
ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
metode pengumpulan purpose sampling atau sampling bertujuan Yyang
berbasis teks buletin dalam kurun waktu 2017—2018, wawancara editor

sekaligus pengelola buletin, dan wawancara pembaca buletin jum’at Masjid
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Jendral Sudirman. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan indikator
islam kosmopolitan menurut Fatullah Gullen yang terdiri dari love (Cinta),
compassion (sikap simpati pada orang lain), tolerance (toleransi), dan
forgiving (saling memaafkan).

Dalam penetilian ini, kesimpulan yang diperoleh peneliti bahwa wacana
islam kosmopolitan di Buletin Masjid Jendral Sudirman berkembang
dengan tema-tema cinta yang puncaknya sebagai ajaran tasawuf. Selain itu,
dalam temuan penelitian tema dialog keagamaan maupun dialog
kebudayaan turut serta menjadi tema penting dalam buletin masjid jendral
sudirman.

Dari kesimpulan tersebut dapat dilihat bahwa buletin jum’at masjid masjid
jendral sudirman mempunyai posisi ideologis sebagai pembawa wacana
islam kosmopolitan yang dapat menghadirkan dialog peradaban dan

kebudayaan.

Kata Kunci: Buletin Masjid Jendral Sudirman, Islam Kosmopolitan,
Konstruksi, Analisis Wacana Norman Fairclough
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ABSTRAK

Suhairi 12210075. 2019. Thesis: Cosmopolitan Islamic Discourse in the
Jendral Sudirman Mosque 2017 Bulletin in  2017—2018. Islamic
Broadcasting Communication Study Program Faculty of Da’wah and

Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta.

The presence of the Friday bulletin is a mass media phenomena that cannot
be underestimated. Its presence in mosques is one of the most effective
spreading ideologies when mainstreem media can no longer be a convincing
container. The Friday bulletin is another way to spread a narration, opinion,

or discourse to its readers.

The study, entitled Cosmopolitan Islamic Discourse in the Jendral Sudirman
Mosque Bulletin for 2017-2018, is a research conducted in the context of
investigating the cosmopolitan Islamic -~ discourse In Friday's Jendral
Sudirman Mosque bulletin. In those years, the Islamic world in Indonesia
was experiencing quite an upheaval. Those years were the rise of Islamic
politics and strengthening of identity politics. Therefore, this research tries
to trace Friday Bulletin Jendral Sudirman Mosque responds in another way
to create a-shady dslam as well as-a-counter discourse-on the hustle of the
national political” arena.” This study uses Norman Fairlough's discourse as a
knife for analysis. Judging from its type, this. study is included in a
descriptive qualitative study using the purpose sampling or purposive
sampling method based on the bulletin text in the period 2017-2018,
interviewing the editor as well as managing the bulletin, and Friday bulletin
reader interview Jendral Sudirman Mosque. In addition, this study also uses

cosmopolitan Islamic indicators according to Fatullah Gullen consisting of

Xt



love (compassion), compassion (attitude of sympathy for others), tolerance

(tolerance), and forgiving (forgiving each other).

In this determination, the conclusions obtained by researchers that the
cosmopolitan Islamic discourse in the Jendral Sudirman Mosque Bulletin
developed with themes of love that culminated in the teachings of Sufism.
In addition, in the research findings the theme of religious dialogue and
cultural dialogue also contributed to the important themes in the Jendral

Sudirman mosque bulletin.

From this conclusion, it can be seen that the Friday bulletin of the General
Sudirman Mosque has an ideological position as a carrier of cosmopolitan

Islamic discourse that can bring about a dialogue of civilization and culture.

Keywords: General Sudirman Mosque Bulletin,  Cosmopolitan Islam,

Construction, Norman Fairclough Discourse Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran buletin jum’at yang terbit ketika salat jum’at bukan perkara
baru. Tanpa diketahui kapan berawal, pelbagai buletin jum’at tersebar di
sebagian besar masjid di Yogyakarta. Baik masjid yang dimiliki oleh
kampus maupun masjid yang dikelola oleh masyarakat umum. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Yusdani, dkk, menunjukan sekitar 12 buletin
yang ditemukan. Dari 12 buletin tersebut, hanya 6 buletin yang rutin secara

berkala menerbitkan selama satu tahun penerbitan.

Dari temuan. tersebut, menunjukan wacana islam yang tersebar melalui
buletin memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Hal tersebut juga

memengaruhi corak islam di masjid tertentu.

Buletin  memiliki andil cukup kuat untuk menyebarkan informasi
seputar dunia islam. Saat ini, selain dicetak terbatas, beberapa buletin
jum’at ditampilkan dalam situs web. yang dikelola oleh. pengurus masjid
maupun oleh lembaga tertentu yang' memiliki  buletin.Oleh karena itu,
menurut Denis” McQuail (2000) ‘media massa -adalah media menjangkau
khalayak yang luas dan besar. Serta mampu memberikan popularitas kepada

setiap orang yang muncul di media massa.? Melalui jalur daringlah, buletin

1Yusdani, dkk, Tipologi Wacana Keislaman Yogyakarta: Studi terhadap buletin jum’at
di Jogja (Yogyakarta: Pusat Studi Islam Universitas Islam Indonesia, 2011), him.39

2 Denis McQuil (2000), Mass Communication Teory, 4th Edition, Sage Publication,
London, him. 4 Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group), him. 480



jum’at tidak hanya terbatas diterima oleh jamaah tertentu, namun bisa
diakses oleh ribuan atau bahkan jutaan orang yang tersambung oleh

Internet.

Kesempatan memiliki web sendiri, pengelola atau lembaga yang
dulunya hanya menerbitkan buletin jum’at, saat i tidak hanya terpatok
hanya pada satu tulisan. Harakatuna, misalnya. Harakatuna awalnya lahir
sebagai hanya buletin jum’at, lambat laun ia memiliki situs web bernama
harakatuna.com yang menampilkan kajian islam terkini dengan berbagai
rubrik kajian.® Hal inilah yang selanjutnya menjadi sarana  untuk
menyuarakan pendapat yang lebih luas dengan pembaca yang lebih luas.
Selain itu, munculnya media-media baru tersebut membuka kesempatan

yang lebih luas menampilkan penulis baru.

Masjid Jendral Sudirman belum lama ini turut serta meramaikan dan
secara berkala rutin menerbitkan buletinnya. Sejak terbit pada tahun 2007,
baru pada 2017 lalu dikonversi menjadi sebuah situs web mjscolombo.com.
Dalam situs web tersebut, tidak hanya menampilkan tulisan buletin jum’at,
namun hadir dengan beragam rubrik yang lebih variatif. Selain itu, Buletin
Masjid Jendral ‘Sudirman< turut: dikelola ' bersama - komunitas penulis yang

berada di‘bawah naungan takmir Masjid Jendral Sudirman.

Pada kurun waktu 1980-an Masjid Jendral Sudirman pernah menjadi
basis gerakan ekstremis islam. Hal itu diperkuat dengan hadirmnya Buletin
Jum’at yang diberi nama Ar-Risalah sebagai bagian propaganda ide
sekaligus pengorganisiran anggota gerakan. “Dulu, sekira 1980-an, menurut

kabar yang sampai kepada kami dari sana-sini, Masjid Jendral Sudirman

3 Lihat Harakatuna.com



Yogyakarta pernah menerbitkan Buletin Jumat bernama: ar-Risalah,”
ungkap M. Yaser Arafat®.

Cerita M. Yaser Arafat tersebut terjadi saat gerakan Darul Islam (DI)
masuk ke wilayah Solo dan Yogyakarta. Di Yogyakarta, gerakan ini
mendapat tempat di kalangan mahasiswa IAIN (sekarang UIN) Sunan

Kalijaga Yogyakarta.®

Setelah memikat hati para mahasiswa, mereka melakukan rapat di
Masjid Jendral Sudirman dan terpilinlah nama Hasan Bauw sebagai ketua®.
Selepas itu, kelompok ini rajin melakukan perekrutan anggota. Biasanya
setelah pengajian umum maupun pengajian yang diselenggarakan oleh

pihak masjid’.

Awalnya, kelompok ini juga mengajak tokoh-tokoh islam lain untuk
terlibat dalam perumusan bahkan gerakan nyata yang akan dilakukan
kemudian hari. Namun, tokoh-tokoh islam yang dianggap bersimpati punya

pikiran yang bersebrangan dengan kelompok ini.

Namun, gerakan tersebut segera diredam dan mengakibatkan semua
komponen yang.-terlibat .menghentikan aktivitasnya, dan-bahkan menyudahi
semua aktivisme - ekstrem di masjid tersebut. © Masjid « tersebut pun

beraktivitas seperti biasanya sebagai tempat ibadah semata.

4 Arafat, Yaser, dalam Pengantar Editor, Apa Kabar Islam Kita (Yogyakarta: MJS Press,
2014), hlm. vii

5 Solahudin, NIl sampai JI, Salafy Jihadisme di Indonesia (Depok: Komunitas Bambu,
2011), hlm. 146

6 Ibid, him. 146

" Ibid, him. 147



Pascareformasi peta gerakan islam berubah. Berbagai gerakan islam
yang dulunya tiarap karena represi orde baru, mulai muncul ke permukaan.

Mulai dari gerakan pro demokrasi hingga gerakan islam lainnya.

Pada 1998 KAMMI mendekralasikan berdiri dan mewarnai gerakan
mahasiswa yang membawa nilai islam. Selain itu, masuknya gerakan islam
transnasional seperti HTI yang pada 2017 lalu dinyatakan terlarang oleh

pemerintah Indonesia.

Islam politik semakin menguat sejak gerakan 212 berhasil
menjatunkan dan menjebloskan Ahok sebagai terdakwa kasus penistaan
agama. Hal ini kemudian membuat intolerasi berbasis agama meningkat di
Jakarta sebagai pusat kejadian dan bahkan menyebar ke berbagai daerah,

termasuk di Yogyakarta.

Hal ini terbukti ketika Anis Bawedan dinyatakan sebagai gubernur
terpilih Jakarta, di beberapa masjid, salah satunya masjid Jogokaryan
melakukan syukuran atas peristiwa tersebut. Peristiwa tersebut dinyatakan
sebagai kemenangan ummat islam yang menolak pemimpin kafir. Beragam
peristiwa tersebut kembali membuka diskursus tentang islam yang kian hari
dikuasai oleh -islam " politik “yang " mengaburkan “ajaran’ agama dan politik
kekuasaan. Islam hadir sebagai berkah bagi pemeluknya dan rahmat bagi
orang lain. Bukan malah menjadi ajang  politisasi agama dan membuat

benturan kemanusiaan semakin runcing.

Atas latar tersebut, mau tidak mau, juga mempengaruhi tulisan-tulisan
di buletin Jum’at yang beredar yang hampir di setiap masjid di Yogyakarta.

Salah satunya buletin yang di terbitkan oleh Masjid Jendral Sudirman.

Buletin Masjid Jendral Sudirman hadir sebagai jawaban atas

monotonnya buletin jum’at yang pada umumnya berisi ayat-ayat al-Qur’an



namun Kkering secara makna. Serta tulisan buletin yang berisi ceramah halal-
haram dan tidak ada korelasinya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, tulisan-tulisan yang hadir di Buletin Masjid Jendral Sudirman adalah
tulisan bergaya esai agar mudah dipahami pembacanya. Serta
menghadirkan tema yang cukup beragam. Tidak hanya tema islam, namun
tema-tema yang disarikan dari Ngaji Filsafat maupun dari program ngaji
yang lain. selain itu, menerima tema-tema umum asal cocok dengan gaya.
Tidak masalah walaupun tidak ada satu ayat pun yang dikutip. Seperti yang
dinyatakan dalam buku Islam Kita, ayat-ayat Allah tidak hanya sekadar
yang kalam. Namun, manusia dan alam semesta adalah ayat-ayat yang
semestinya harus kita pelajari lebih dalam. Terlebih setelah gerakan Aksi
Bela Islam 212 membuat peta gerakan Islam Politik semakin dinamis. Dari
latar belakang tersebut, tidak berlebihan kiranya, penulis akan mengangkat
tema “Wacana Islam Kosmopolitan dalam Buletin Jum’at Masjid
Jendral Sudirman tahun 2017-2018”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar—belakang “tersebut,” dapat” ditarik-satu’ benang merah yang
menjadi rumusan masalah yaitu,  bagaimana = kontruksi ~wacana islam

kosmopolitan * yang = disajkan’ dalam- Buletin =~ Jum’at’® Masjid Jendral
Sudirman dalam kurun 2017-2018?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana wacana islam dinarasikan dalam Buletin Masjid
Jendral Sudirman.

2. Mengetahui peta gerakan Islam di Indonesia pascareformasi



D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman baru terkait media selain arus utama. Selain itu, bagaimana
wacana islam tersebar lewat selebaran jum’at dan bisa mempengarui
pembaca dan aktivitas masjid yang menerbitkannya. Serta, bagaimana

menguji proses verifikasi yang dilakukan di dapur redaksi buletin jum’at.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini, diharapkan mampu menambahkan pengetahuan
bagi penulis dan khususnya mahasiswa KPI bahwa Buletin Jum’at adalah
karya jurnalistik yang layak diperhitungkan.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berfungsi memberikan gambaran kepada penulis ketika
menyusun skripsi dan membuktikan bahwa judul yang diteliti belum pernah
dilakukan oleh peneliti-peneliti  sebelumnya. Oleh sebab itu, untuk
melengkapi  kajian-kajian —penelitian—yang “dibutuhkan,” penulis mengambil

beberapa referensi. untuk - menambah wawasan penefitian.

Beberapa penelitian terkait buletin' dan Masjid Jendral Sudirman telah
dilakukan sebelumnya. Di bawah ini adalah empat karya yang penulis tinjau
untuk kepentingan penelitian yang akan dilakukan. Pertama, buku yang
ditulis  Yusdani, dkk yang berjudul Tipologi Wacana Keislaman
Yogyakarta: Studi terhadap Buletin-Buletin Jum 'at di Jogja.



Buku tersebut awalnya merupakan penelian jurnal yang dilakukan pada
2007 di beberapa masjid yang menyedian buletin di Yogyakarta.2 Dalam
penelian tersebut, Yusdani, dkk., menampilakan beragam corak di beberapa
buletin jum’at yang tersebar di beberapa masjid. Dari 12 buletin yang
ditelusuri, hanya ada 6 buletin yang akhirnya menjadi bahan penelitian

karena masuk dalam Kkriteria sudah 1 tahun terbit.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendapatkan gambaran tentang
wacana islam yang tersebar di buletin masjid di Yogyakarta menggunakan
metode analisis wacana kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar buletin di Yogyakarta cenderung beraliran subtansialis atau tidak
terkungkung oleh nilai-nilai normatif. Hal ini kemudian membuat buletin

menampilkan teks dan tradisi islam secara terbuka.®

Benang merah antara penelitian Yusdani, dkk dan penelitian yang akan
dilakukan penulis adalah kesamaan tema dan media. Perbedaannya terletak
pada metode pendekatan yang dilakukan. Peneltian Yusdani, dkk
menggunakan Pendekatan Teun Van Dik, sedangkan penulis menggunakan
pendekatan Norman Fairclough. Selain itu, cakupan penelitian ini fokus

pada Buletin Masjid; Jendral Sudirman.

Penelitan * kedua = adalah  penelitan Haryanto —yang: berjudul Pesan
Dakwah Pada Buletin Jum 'at Himmah IAIN Palangka Raya*C. Penelitian
yang terbit di jurnal IAIN Palangka Raya tersebut fokus konten atau materi
dakwah yang disampaikan Buletin Jum’at Himmah.

8 Yusdani, dkk, him. 13.

% Yusdani, dkk, him. 65.

10 Hartono, “Pesan Dakwah Pada Buletin Jum’at Himmah IAIN Palangka Raya”, Jurnal
Studi Agama dan Masyarakat: Volume 12, Nomor 1 (Juni, 2016)



Dalam kesimpulannya, Buletin ini menjelaskan cakupan pesan dakwah
yang cukup lengkap meliputi: akidah, syariah, dan akhlak. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis isi dengan pendekatan kuantitatif.
Hal ini membuat jelas berbeda dengan penelitian yang akan dikerjakan oleh

penulis yang menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian ketiga adalah skripsi yang berjudul Pesan Dakwah Buletin
Yatim Piatu Auliyaa’ Edisi Agustus 2017: Analisis Semiotik Charles
Sanders Pierce yang ditulis oleh Margono. Penelitian ini mengunakan
analisis semiotik!! untuk menjelaskan objek kajian yang diteliti dengan
melihat segitiga makna yang terdiri dari tanda, objek atau acuan tanda, dan

interpretasi atas sebuah teks.

Benang merah penelitian Margono ini dengan penelitian yang akan
ditulis oleh penulis adalah kesamaan media: buletin. Sedangkan selain itu,
penelitian  Margono menggunakan analisis semiotik, sementara penelitan
yang akan dilakukan menggunakan analisis wacana dalam kerangka pesan

media.

Penelitian keempat atau yang terakhir adalah skipsi Muhammad Riza
Williansyah pada‘ 2013 “yang " berjudul -Nilai-NHai -Jihad dalam Buletin
Risalah Jum'at'?. Penelitian ‘ini menggunakan analfisis. wacana Theo Van
Leeuwen untuk” mengidentifikasi nilai-nilai jihad yang diangkat oleh buletin

jumat tersebut. Penelitian ini melihat bagaimana gramatika bahasa

11 Margono, Pesan Dakwah Buletin Yatim Piatu Auliyaa' Edisi Agustus 2017: Analisis
Semiotik Charles Sanders Pierce, Skripsi (Surabaya: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Ampel, 2018), him. 76.

12 Muhammad Riza Williansyah, Nilai-Nilai Jihad dalamBuletin Risalah Jum'at, Skripsi
(Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga,
2013), hlm. 106



membawa posisi dan makna ideologi tertentu. Aspek ideologi yang diamati

dengan melihat pilihan bahasa dan struktur bahasa yang digunakan.

Benang merah penelitian Muhammad Riza Williansyah ini  dengan
penelitian yang akan ditulis oleh penulis adalah kesamaan media: buletin.
Selain itu, penelitian Muhammad Riza Williansyah menggunakan wacana
Theo Van Leeuwen, sementara penelitan yang akan dilakukan
menggunakan analisis wacana dalam kerangka pesan media ala Norman

Fairclough dengan kuantitas yang berbeda.

. Kerangka Teori
Islam Kosmopolitan

Islam sebagai salah satu agama terbesar dan tersebar di berbagai
dunia tentu tidak lepas dari konteks lokal di mana agama tersebut berada.
Hal ini kemudian membuat tafsir dan interpretasi pemeluknya berbeda-
beda. Seperti halnya Islam di Indonesia memiliki ciri khas yang beragam.
Mulai dari islam yang sangat tekstual menginterpretasikan teks-teks agama
sampai yang liberal mengartikan apa yang disampaikan agama. Oleh karena
itu, untuk bisa *'memahami " konteks ~wacana- " buletin® Masjid Jendral
Sudirman, _peneliti ‘menggunakan = pendekatan teori dalam  kajian islam
kosmpolitan.

Istilah kosmopolitan berasal dari kata dasar cosmo yang berarti
tatanan universal dan polities berarti tatanan masyarakat. Jika digabung

menjadi satu kata menjadi cosmopolites yang berarti sebagai sebuah tatanan



masyarakat dunia. Selain itu, bisa juga berarti sebagai kemampuan untuk
berpartisipasi di tatanan politik dunia.!3

Oleh sebab itu, kosmopolitanisme merupakan laku serta
pengetahuan luas sebagai warga dunia. Kalangan ini beranggapan bahwa
semua hal di dunia yang begitu beragam dan semua orang punya misi yang
sama terhadap kemanusiaan.

Tidak berlebihan kiranya, jika Abdurrahman Wahid menggunakan
istilah islam kosmolitan sebagai acuan bahwa nilai-nilai islam juga terkait
erat dengan kebudayaan dunia. Gus Dur—sapaan akrab Abdurrahman
Wahid—menjelaskan islam kosmopolitan terkait erat bagaimana silang
budaya terjadi sejak awal kemunculan islam. Hal ini dimulai ketika Nabi
Muhammad SAW melakukan pengorganisasian masyarakat Madinah
hingga munculnya para ensiklopedis Muslim pada abad ketiga Hijriyah.
Selain itu, islam di masa awal juga menyerap beberapa peradaban lain di
sekitar dunia Islam. Seperti sisa-sisa peradaban Yunani kuno hingga
peradaban anak benua India.**

Bagi Gus Dur, nilai-nilai universalitas islam kurang lengkap tanpa
sikap kosmopolitanisme. Watak kosmopolitanisme membuat pada setiap
unsur dominan: tidak ‘ada lagi sekat—yang dalam ‘banyak kasus menjadi
pertentangan kebudayaan. Seperti hilangnya batas-etnis, pluratitas budaya,
dan heterogenitas.

Selain itu, watak kosmopolitanise tersebut sudah muncul pada
keberagaman pendapat para pemikir muslim di masa Islam. Wacana-

wacana rasionalitas ala Mu’tazilah yang bahkan pernah menjadi madzhab

13 Gannaway, Adam. 2009. “Whatis Cosmopolitanism?” MPSA Conference Paper, hlm.
14

14 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), him.
9
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kerajaan Abbasiyah di masa Khalifah Al-Ma’mun, dikoreksi oleh Abu
Hasan Al-Asy’ari, Abu Mansur Al-Maturidi, dan al-Bagillani. Itulah masa-
masa perdebatan kalam di luar interventi politik di masa itu.

Nurcholish Madjid dalam Islam Doktrin dan Peradaban
mengungkapkan hal senada. Bagi Cak Nur, sapaan akrabnya, para pengikut
Nabi Muhammad untuk menyadari sepenuhnya kesatuan manusia tentang
kemampuan yang dibawa secara lahir ke dunia di mana pun memiliki
kesamaan. Yakni, manusia adalah ciptaan Allah SWT. “... dan berdasarkan
kesadaran itu, mereka membentuk pandangan budaya kosmopolit, yaitu
sebuah pola budaya yang konsep-konsep dasarnya meliputi, dan diambil
dari, budaya seluruh umat manusia.”*®

Selain dua pemikir Indonesia, landasan tentang kosmopolitanisme
islam secara praksis dikemukan oleh Fathullah Gulen. Fatullah Gulen
adalah seorang yang kini-menjadi oposisi Endorgan di Turki. Atas sikap
kritis terhadap pemerintah, Fatullah Gulen mengasingkan diri ke Amerika
Serikat. Terlepas dari kontroversinya di Turki, pemikirannya terkait ajaran
islam  kosmopolitan cukup menarik dan bisa  menjadi indikator atas
penjelasan lanjut atas pemikiran kosmopolitanisme Gus Dur maupun Cak
Nur.

Seperti halnya Gus Dur dan Cak Nur, ‘kosmopolitanisme dalam
ajaran Fathullah Gulen mengisyaratkan: keterbukaan -pada: semua keyakinan
dan tradisi agama melalui jalan dialog. Dalam proses tersebut, lebih
menekankan pada titik pertemua dalam semua keyakinan atau tradisi
dibandingkan mencari perbedaan yang seringkali melahirkan perdebatan

yang tidak pernah usai.

15 Nurcholish Madjid, Islam dan Doktrin Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina, 2000), him. 442
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Dalam proses dialog, bukan perdebatan yang dicari, melainkan
bagaimana menemukan masalah dan menyelesaikannya. Beberapa pilar
dalam menegakkan dialog antar agama menurut Fathullah Gulen meliputi
love (Cinta), compassion (sikap simpati pada orang lain), tolerance

(toleransi), dan forgiving (saling memaafkan)2®.

Konstruksi Sosial Media Massa

Fakta merupakan opini atas realitas yang menjadi pijakan dalam
pemberitaan media massa. Setiap fakta adalah apa yang penulis atau
wartawan kabarkan di media massa. Itulah yang kemudian disebut sebagai
konstruksi sosial media massa.

Istilah kontruksi atas realitas sosial diperkenalkan oleh Peter L.
Beger dan Thomas Luckmann. Melalui buku yang ditulis keduanya, The
Social Contruction of Reality: A Treatise in the Sociological of Knowledge
(1996), menggambarkan proses sosial individu melalui tindakan dan
interaksinya dengan menciptakan realitas yang dimiliki dan dialaminyanya
secara terus-menerus secara subjektif.”
Konstruksi sosial « berasal- dari filsafat: konstruktivisme yang dimulai dari
gagasan konstruktif. kognitif.. Gagasan ‘tersebut, menurut Von Glasersfeld
muncul pada abad ke-21 dalam tulisan Mark Baldwin dan diperluas oleh
Jean Piaget.

Berger dan Luckmann (1990) mulai menjelaskan apa itu realitas

sosial dengan menjelaskan apa itu kenyataan dan apa itu pengetahuan. Dua

16 A. Rizqon Khamami, "Islam Kosmopolitan dalam Ajaran-Ajaran Fathullah Gulen™,
Jurnal Al-Fikr, Volume 15 Nomor 2 Tahun 2011, him. 162

17 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), him. 15
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hal inilah yang kemudian menjadi pikiran pokok dari kedua pemikir
tersebut.

Kenyataan bagi Berger dan Luckmann adlaah yang terdapat dalam
realitas-realitas yang diakui sebagai keberadaan (being) yang tidak
tergantung kepada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan
didefinisikan sebagai kepastian realitas itu rill dan punya karakter yang
spesifik.18

Media Daring

Pers dalam pengertian sempit adalah hanya terbatas pada media
massa cetak: surat kabar, majalah, dan buletin. Sedangkan dalam pengertian
luas, pers adalah semua hal terkait penerbitan bahkan termasuk media
massa radio maupun televisi.'® Pers dalam pengertian komunikasi massa
memiliki ciri yaitu, prosesnya berlangsung satu arah, komunikatornya
melembaga, isi pesan bersifat umum, menimbulkan keserempakan, dan
komunikannya beragam.?°

Oleh karena itu, media massa’® merupakan sarana Yyang
menyampaikan: hasil ' kerja jurnalistik. Baik yang ‘meliputi berita atau teks
yang dihasilkan oleh sebuah lembaga ‘profesional. Dalam dunia jurnalistik,
media massa saat int-dibedakan hanya oleh perbedaan-medium. Media cetak
yang terdiri dari surat kabar harian, mingguan, tabloid, majalah,
buletin/jurnal, dan sebagainya. Sedangkan televisi dan radio disebut sebagai

media elektronik. Yang terakhir adalah media online?? seperti internet yang

18 1bid, him. 13-15

19 Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi: Teori dan Praktik, (1984) him. 187

20 |pid, 187-188

21 gyarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan (Bogor : Ghalia Indonesia, 2012), him. 26.
22 |bid, him. 27.
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meliputi situs web, blog, youtube, podcast, dan banyak lagi. Namun, secara
subtansial media massa dapat dibedakan pada proses pencarian,
pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran berita yang dilakukan oleh
awak media.

Buletin sebagai salah satu media massa, merupakan media yang
jarang dimiliki oleh media arus utama. Buletin hadir sebagai media
alternatif yang diterbitkan oleh individu, kelompok komunitas atau
organisasi tertentu. Seperti halnya Buletin Masjid Jendral Sudirman yang
menjadi media syr’ar pihak pengelola atau takmir Masjid Jendral Sudirman.
Walaupun berisi esai dan opini, hal tersebut bisa menandakan bagaimana
corak keberislaman di Masjid Jendral Sudirman.

Kehadiran buletin Masjid Jendral Sudirman tidak hanya tersedia
dalam bentuk cetak. Sejak April 2017, MJS Press yang menaungi bidang
literasi di Masjid. Sudirman membuat situs web untuk menjangkau pembaca
yang lebih luas.

Media daring merupakan bagian dari komunikasi massa sekaligus
menjadi saluran informasi yang disebarkan lewat internet.?® Awalnya,
media daring dianggap bagian dari media elektronik dan sebagai pengganti
media cetak.» Namun, = menurut ' ‘Syarifudin ' Yunus ' dalam Jurnalisme
Terapan, media daring- merupakan. penggabungan- dari imedia cetak dan
media elektronik. -Senada- dengan: hal itu, kelahiran; situs web di Masjid
Jendral Sudirman bukan maksud untuk mengganti buletin edisi cetak.
Melainkan untuk menanggulangi persebaran cetak dan bisa tersebar dengan

mudah dan tentu saja bisa lebih luas melalui media daring.

23 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor: Bhalia Indonesia, 2010), him. 32-33

14



Seirama dengan pernyataan di atas, menurut John Vivian?*, berkat
internet keberadaan media melampaui penyebaran pesan melalui media
tradisional. Sifat internet real time dan tidak mempersoalkan jarak
pembacanya. Pembaca bisa mengakses media yang diinginkannya di mana
pun ia berada dan cukup menggunakan piranti yang lebin mudah, gawai,

misalnya.

. Metode Penelitian

. Jenis Penelitian

Jenis penilitian ini adalah analisis isi kritis dan pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tentang orang-orang. Selain itu, pendekatan ini
juga terkait dengan perilaku dan peranan manusia sebagai perilaku industri
media. Dengan demikian, laporan ini lebih fokus berisi analisis teks dan

wawancara, ataupun penelusuran sejarah dan studi pustaka.

. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek dalam penelitian ini adalah Buletin Masjid Jendral Sudirman
yang menerbitkan_produk berupa buletin_secara berkala.
b. Objek penelitian dalam riset ini ‘adalah wacana mengenai islam
kosmopolitan di Buletin Masjid Jendral Sudirman.
Terpilihnya Buletin Masjid Jendral Sudirman bukan tanpa alasan.
Masjid Sudirman merupakan salah satu monumen penting gerakan islam di

Indonesia—Kkhususnya di Yogyakarta. Pada akhir 1980-an, ia pernah

24 1bid, him. 33
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menjadi basis islam ekstrem di Yogyakarta dan pernah menjadi tempat
konsolidasi gerakan NII.

Namun, pasca-reformasi peta gerakan islam berubah. Geliat
reformasi membuat berbagai elemen islam berformulasi dan bahkan banyak
mengubah banyak peta gerakan islam di Indonesia. Hal ini pula yang turut
dialami oleh Masjid Jendral Sudirman. Pasca-Orde Baru runtuh, masjid
Jendral tidak segarang dulu dengan wajah islam ekstrem. Sejak 2013, MJS
tampil dengan wajah baru dan lebih beragam dengan beragam Kkajian.
Kajian yang barangkali dianggap anomali dengan masjid umumnya adalah
kajian Ngaji Filsafat. Kajian ini dilakukan secara rutin dan diampu oleh Dr.
Fahruddin Faiz sejak 2013. Sampal hari ini, ratusan santri Ngaji Filsafat

tersebar di berbagai daerah dengan bantuan teknologi mutakhir.

3. Sumber Data
a. Data Utama diperoleh dari teks-teks yang memuat wacana
kosmopolitan pada Buletin Jumat Masjid Jendral Sudirman edisi
2017-2018.
b. Data Penunjang berasal dari literatur lain yang terkait; buku, jurnal,

artikel, »dan tulisan-tulisan lain dengan tema terkait.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan
beberapa cara di antaranya antara lain;
a. Dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa teks-
teks kunci tertulis dan sejumlah data yang terkait objek penelitian.

Pada metode ini, buletin-buletin terpilih dan dikategorisasikan
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berdasarkan tema yang dituju. Buletin tersebut dinamai berdasarkan
nomor dan tanggal penerbitan yang tertera di badan buletin.

. Wawancara. Wawancara dilakukan kepada editor Buletin Jum’at
Masjid Jendral Sudirman untuk menguatkan data-data yang sudah
tersedia dengan berbagai pertanyaan yang terstruktur dan
menyesuaikan kondisi di lapangan. Wawancara ini untuk melihat
cara kerja redaksi mengurasi setiap tulisan yang lolos untuk
diterbitkan dalam buletin. Selain itu, untuk mengetahui lebih jauh
bagaimana tema-tema tertentu bisa mendominasi dibandingkan
tema yang lain. Selain editor, wawancara juga dilakukan kepada
koresponden yang membaca buletin Masjid Jendral Sudirman. Data
ini diperlukan untuk mendapatkan respons pembaca atas hadirnya
Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman.

Studi Pustaka. Studi pustaka diperlukan dengan mengkaji dan
mempelajari berbagai literatur yang berkaitan dengan permasalahan
yang dibahas. Studi pustaka digunakan untuk mencari data terkait
agar penelitian semakin argumentatif dan layak. Pustaka yang
berarti sumber berbasis literatur berbentuk buku, jurnal, majalah,
artikel ‘website,- dan lain-lain.

Populasi  dan. Teknik  Sampling.- Populasi ‘penelitian-ini terdiri dari
edidi Buletin-Masjid Jendral Sudirman dalam-kurun waktu 2017—
2018. Dari populasi tersebut, peneliti menggunakan purposive
sampling atau teknik sampling bertyjuan. Hal ini untuk
memudahkan peneliti untuk benar-benar mengambil sampel buletin
yang sesuai dan representatif dengan tema yang diangkat dalam
penelitian. Dalam kurun waktu tersebut, buletin ini terbit setiap
jum’at. Pada 2017 terbit sebanyak 46 edisi dan pada 2018 terbit
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sebanyak 38 edisi. Dalam dua tahun tersebut, buletin Masjid Jendral
Sudirman telah menerbitkan kurang-lebih sebanyak 84 edisi. Pada
edisi-edisi tersebut, terdapat 90% menampilkan tema-tema hikmah
keislaman. Namun, yang menjadi fokus penelitian ini adalah tema-
tema yang terkait islam kosmopolitan. Dari populasi di atas, buletin
akan diseleksi berdasarkan indikator ataupun Kriteria yang
memenuhi unsur-unsur islam kosmpolitan berupa:

1. Tema dialog antarkebudayaan, yakni mendialogkan ajaran
islam dengan kebudayaan lokal yang menjadi acuan hidup
kebudayaan lokal dengan nilai-nilai islam.

2. Tema dialog antaragama, yakni tema yang menampilkan
dialog antara nilai ajaran islam dan ajaran agama lain.

3. Tema cinta ilahiah, yakni tema yang memuat konsepsi cinta
seorang hamba kepada Allah yang terimplementasikan dalam
setiap praktik ajaran.

4. Tema yang memuat rasa simpatik, yakni sebuah sikap saling
menghormati orang lain tanpa memandang SARA.

5. Toleransi, yakni sikap toleran dengan kaum agama mau ajaran

lain yang berbeda dalam bingkai kemanusiaan.

Dari indikator tersebut, ditemukan-pembatasan-objek dan terpilih
8 buletin yang memiliki-tema. yang sesuai penelitian ini. Tema-
tema islam kosmopolitan termuat dalam Buletin Jum’at Masjid
Jendral Sudirman edisi 17, 27 Januari 2017; edisi 22, 03 Maret
2017; edisi 03 pada 6 Oktober 2017; edisi 05 pada 20 Oktober
2017; edisi 06 pada 27 Oktober 2017; edisi 37 pada 27 Juli 2018;
edisi 38 pada 03 Agustus 2018; edisi 06 pada 19 Oktober 2018.
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5. Metode Analisis Data

Wacana dalam pengertian yang sederhana bisa merujuk pada
pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Menurut KBBI, wacana
diartikan dengan beberapa hal: komunikasi verbal, keseluruhan tutur yang
merupakan suatu kesatuan; satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan
dalam bentuk karangan atau laporan utuh, seperti nowvel, buku, artikel,
pidato, atau khotbah; kemampuan atau prosedur berpikir secara sistematis;
kemampuan atau proses memberikan pertimbangan berdasarkan akal sehat;
pertukaran ide secara verbal. Oleh karena itu, wacana merujuk pada sesuatu
yang disampaikan menusia yang bersifat verbal maupun nonverbal dengan
prosedur berpikir yang baik dan sistematis.

Namun, Michaels Stubbs memberikan pandangan lain tentang
Wacana. Baginya, wacana adalah pertukaran bahasa yang disebabkan oleh
terjadinya interaksi sosial dan konteks sosial.?> Oleh sebab itu, wacana tidak
dapat dipisahkan dari bahasa tindakan dan situasi yang menyelimutinya.

Hal inilah vyang kemudian penting menempatkan Norman
Fairclough dalam penelitian ini. Norman Fairclough merupakan salah satu
pendiri analisis wacana Kritis yang ditetapkan pada sosiolinguistik. Selain
itu, ia merupakan Profesor  Linguistik “emeritus —di Departemen Linguistik
dan Bahasa Inggris di ‘Lancaster University. Fairclough membangun model
analisis wacana yang mempunyai. kontribusi terhadap analisis sosial dan
budaya. la mengombinasikan tradisi tekstual yang tertutup dengan melihat
konteks masyarakat yang lebih luas.

Fairclough selalu melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan.

Dengan perspektif tersebut, kita bisa melihat pemakai bahasa tidak selalu

25 Michaels Stubbs, Discourse Analysis (Oxford: Basil Blackwell Publisher Limited,
1983), him. 1.
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netral dan membawa nilai ideologis tertentu dan akan membawa pada
konsekuensi tertentu pula. Analisi Fairclough fokus terhadap proses bahasa
terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tententu.26
Norman Fairclough membangun model analisis wacana yang
diintegrasikan bersama pada linguistik dan pemikiran sosial-politik serta
pada perubahan sosial. Oleh karena itu, analisis ini juga disebut sebagai
model perubahan sosial.?’ Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga
dimensi: teks, praktik wacana, dan praktik sosial-budaya. Teks akan
dianalisis secara linguistik dengan melihat hubungan antarkata dan
antarkalimat seperti kosakata, semantik, dan tata kalimat. Selain itu, ia akan
menganalisis kohesivitas dan koherensi bagaimana antarkata atau kalimat

tersebut membentuk pengertian.

Gambar 1: Skema Analisis

Praktik Sosial Budaya

Produsen Teks

Teks

Konsumsi Teks

Praktik Wacana

Elemen analisis model Norman Fairclough terdiri dari tiga elemen

dasar: representasi, relasi, dan identitas. Pada tahap reprsentasi, yang ingin

26 Norman Fairclough, “Critical Discourse Analysis and the Marketization of Public
Discourse: The Universities”, dalam Critical Discourse Analysis,(London dan New York,
Longman, 1998), him. 131-132.

27 Fairclough dalam Eriyanto, AnalisisWacana: Pengantar Analisis Teks Media,
(Yogyakarta: LKiS, 2009), him. 286.
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dilihat dalam pola teks bisa dilihat dari tiga pola: representasi dalam anak
kalimat, representasi dalam kombinasi anak kalimat, dan representasi dalam

rangkaian antarkalimat.

Pertama, representasi anak kalimat merupakan aspek Yyang
berhubungan bahasa yang digunakan untuk mengidentifikasi seseorang,
kelompok, peristiwa, dan kegiatan dalam teks.28 Pada tahap ini, hubungan
anak kalimat akan didedah sesuai unsur-unsur berdasarkan kosakata dan
tata bahasa. Hal ini untuk membuktikan bahwa teks bukan barang netral dan
turun dari langit yang mengambarkan sebuah peristiva. Oleh karena itu,
setiap penulis sebagai pencipta teks memiliki selubung ideologisnya

sendiri.

Kedua, representasi kombinasi anak kalimat. Pada aspek ini, anak
kalimat akan dilihat dari keterhubungannya dengan anak kalimat lain yang
akan membentuk makna tertentu. 2° Kalimat kedua merupakan penjelasan
atas kalimat pertama. Di tahap ini pula, logika antarkalimat turut didedah
untuk melihat seberapa logis kalimat yang disusun atau seberapa penting

hubungan kalimat tersebut menentukan makna sebuah tulisan.

Ketiga, pada representasi rangkaian- antarkalimat, . peneliti akan
melihat bagaimana “sebuah “kalimat™ dirangkai® sedemikian rupa dan
membentu makna " tertentur atas sebuah paragraf  utuh. 3% Rangkaian kalimat

ini akan memperlinatkan bagian mana saja yang ditonjolkan penulis. Titik

28 Fairclough dalam Eriyanto, AnalisisWacana: Pengantar Analisis Teks Media,
(Yogyakarta: LKiS, 2009), him. 290

29 1bid, him. 294

30 1bid, him. 296
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fokus penulis inilah yang memperlihatkan secara gamblang posisi ideologis

penulis saat menyampaikan narasinya dalam sebuah tulisan.

Setelah tahap representasi teks berhasil disampaikan dengan baik,
tahap selanjutnya adalah tahap relasi dalam teks. Pada tahap analisis ini,
peneliti menjelaskan hubungan antara subjek-subjek partisipan yang

dihadirkan dalam tulisan.

Di tahap akhir analisis teks, aspek identitas mendedah bagaimana
penulis ditampilkan dan dikontruksikan dalam teks. Bagi Fairclough, hal ini
untuk melihat posisi penulis saat dirinya terlibat dalam diskursus atau
kelompok sosial yang ditampilkan dalam tubuh teks. Berikut tabel yang

menjelaskan hal itu:

Tabel 1: Unsur-unsur Analisis Teks Wacana Norman

Fairclough
Unsur Yang Ingin Dilihat
Representasi Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi,

keadaan, atau apa pun ditampilkan dan digambarkan

dalam teks.

Relasi Bagaimana hubungan antara wartawan/penulis,
khalayak," dan partisipan“berita ditampilkan dan

digambarkan dalam teks.

Identitas Bagaimana identitas wartawan/penulis, khalayak,
dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan

dalam teks.
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Selain itu, analisis teks Fairclough memberikan tempat untuk
menganalisis hubungan antarteks atau yang disebut Intertektualitas3?.
Intertekstualitas adalah hubungan antara satu teks dengan teks yang lain
sebagai satu kesatuan. Sebuah teks bisa saja terbentuk oleh teks
sebelumnya, saling menanggapi, atau salah satu bagian dari teks yang lain.
Oleh karena itu, setiap teks tidak semata murni lahir bak wahyu yang tiba-
tiba datang. Dari hal inilah kemudian, seorang peneliti komunikasi atau
kajian teks, bisa melacak seberapa jauh hubungan antarteks yang ditelitinya.

Menurut Bakhtin (Eriyanto, 2009), wacana bersifat dialogis. Pada
dasarnya, seorang penulis teks tidak menulis untuk dirinya sendiri. la tidak
sama sekali menulis untuk dipahami oleh dirinya sendiri. Seorang penulis
akan selalu menuliskan dan menyuarakan suara lain atau teks lain yang di
luar dirinya.

Jika Bakhtin menggunakannya untuk sastra, Norman Fairclough
menyitir teori intertekstualitas Bakthin untuk digunakan ketika melihat cara
kerja penulis atau wartawan ketika memproduksi tulisan maupun teks
berita. Bahkan menurut Eriyanto,3? cara kerja wartawan lebih komplek
karena ia memberitakan atau mewartakan beragam suara dan pandangan.

Intertektualitas “bisa: difihat’ dari kutipan-kutipan dalam teks maupun
sumber yang digunakan untuk kepentingan teks- yang- tertulis. Kutipan
langsung maupun tidak langsung tidak semata strategi-penulisan. Tetapi, hal
itu merupakan stategi yang akan menentukan mana yang harus difokuskan
dan mana yang akan disisinkan. Oleh karena itu, setiap teks yang hadir
merupakan sambungan atau saling melengkapi antara satu dengan yang

lainnya.

31 Ibid, Eriyanto, hlm, 305.
32 |bid, Eriyanto, hlm, 306.

23



Secara umum, interktektualitas dibagi dalam dua bagian: manifes
intertectuality dan interdiscursivity. Manifes intertectuality3? adalah bentuk
intertekstualitas di mana teks atau suara lain muncul secara eksplitis dalam
teks seperti kutipan langsung yang diambil dari teks lain. Sedangkan bagian
interdiscursivity®4 teks tidak ditampilkan secara gamblang. Teks lain tampil
melalui elemen tertentu di luar teks utama. Elemen tersebut yang kemudian
mendasari  konfigurasi elemen yang berbeda berbeda-beda. Prinsip
interdiskursif dijalankan pada beberapa level: masyarakat, institusional,
personal, dan sebagainya.

Oleh karena itu, dalam mata rantai intertekstual, ia menghubungkan
antara teks vyang satu dengan teks vyang lain. Hal yang kemudian
menciptakan dialog antarteks.

Selain soal teks, Fairclough menjelaskan apa yang disebut Praktik
Wacana. Praktik Wacana adalah hal yang menjelaskan kaitan produksi teks
dan konsumsi teks. la mengemukakan bahwa proses produksi teks sama
sekali berbeda dengan teks itu sendir—yang dalam hal ini juga berlaku
ketika teks tersebut dikonsumsi oleh khalayak publik. “Proses konsumsi
teks bisa jadi juga berbeda dalam konteks sosial yang berbeda pula,” ungkap
Eriyanto3® ketika ‘menjelaskan praktik wacana alaFairclough. Oleh karena
itu, praktik wacana bisa-dilinat dari proses produksi dan konsumsi tersebut
secara komprehensif,danjuga bisa.diliat- secara personal.

Praktik wacana berkaitan erat dengan politik redaksi media. Proses
kurasi tulisan di media massa bukan hal yang netral tanpa tendensi para
pengendali media. Tema-tema yang lolos di ruang redaksi, merupakan sikap

sekaligus politik redaksi untuk melemparkan wacana kepada publik. Editor

33 |bid, Eriyanto, him, 310.
34 Ibid, Eriyanto, hlm, 313.
35 |bid, Eriyanto, him, 287.
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sebagai di balik layar media adalah orang yang bertanggungjawab lahirnya
sebuah tulisan di media massa. Selain itu, pembaca bukan botol kosong
yang selalu digiring oleh kepentingan media massaa. Pembaca adalah
manusia yang sadar akan pilihan-pilihannya sebagai pilihan politik, tentu
saja juga soal membaca media apa yang diinginkannya merupakan pilihan
politik.

Selain produksi teks, sebuah tulisan tidak lahir dari ruang kosong.
Tulisan lahir dari perjalanan panjang antara tulisan satu dengan tulisan lain.
Hubungan antarteks tersebut merupakan jalinan pengetahuan yang oleh
Fairclough disebut sebagai Praktik Sosial-Budaya. Pada tahap ini, seorang
peneliti akan mencari hubungan teks yang diteliti dengan teks lain yang
berhubungan. Praktik sosial budaya merupakan dimensi yang berhubungan
dengan konteks di luar teks yang dihasilkan. Lebih jelasnya, praktik sosial

budaya bisa digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 2: Kerangka Analisis Wacana Norman Fairclough

Tingkatan Metode
Teks Kritik Linguistik
Praktik Wacana Wawancara Mendalam
Praktik’ Sosial-Budaya Studi Pustaka

Melalui praktik sosial-budaya, seorang peneliti bisa menelusuri
aspek-aspek yang melibatkan wartawan, penulis, atau institusi media dalam
kerangkan konteks marko. Cara ini dilakukan agar melihat teks tidak hanya
sekadar teks yang berdiri sendiri tanpa sebuah konteks besar yang
melatarbelakanginya. Dalam ruang redaksi media, wartawan, penulis
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maupun editor bukan seseorang yang benar-benar netral dan streril dari
kepentingan. Setidaknya, pihak-pihak terkait berkepentingan dengan visi
dan misi yang diusung oleh institusi yang menaunginya.

Walaupun tidak berhubungan langsung ketika teks diproduksi, hal
ini menentukan bagaimana teks tersebut diproduksi dan dipahami oleh
khalayak.3® Dua hal yang menentukan teks inilah yang menurut Fairclough
dimediasi oleh praktik wacana.

Untuk meneliti praktik sosial-budaya tersebut, Fairclough membuat
tiga level analisis: situasional, institusional, dan sosial. Level Situasional
adalah konteks sosial ketika teks tersebut diproduksi. Hal ini untuk bisa
melihat bagaimana sebuah peristiwva mempengaruhi teks yang diproduksi.

Di level kedua, level institusional yang melihat bagaiaman pengaruh
sebuah institusi dalam praktik produksi wacana teks institusi tersebut bisa
berasal dari media itu sendiri maupun dari institusi di luar media yang
kemudian juga mempengaruhi proses produksi berita.3”

Sedangkan di level ketiga, level sosial yang berpengaruh terhadap
wacana yang muncul dalam pemberitaan. Kondisi sosial sangat menentukan
bagaimana teks tersebut kemudian dipahami Kkhalayak dan melihat aspek
makro seperti: sistem politik,  sistem. budaya, dan “aspek lainnya sebagali

sebuah keseluruhan.

. Sistematika Pembahasan

36 Ibid, Eriyanto, hlm, 320.
37 lbid, Eriyanto, him, 323.
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Sistematika pembahasan merupakan penggambaran pokok berupa
susunan alur berpikir dalam kajian skripsi isi. Penelitian ini dijabarkan
berdasarkan lima bab dengan uraian sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, berisi penjelasan awal terkait penelitian yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan sistematika pembahasan.

Bab II: bab ini menjelaskan sejarah dan gambaran umum Buletin
Masjid Jendral Sudirman berdasarkan sejak masjid tersebut berdiri dan
mulai memproduksi buletin jum’at.

Bab Ill: bab ini akan menjelaskan temuan peneliti dengan
menggunakan analisis wacana Norman Fairclough dan kaitannya dengan
islam kosmopolitan.

Bab V: Penutup, yang merupakan bab terakhir dari pembahasan.
Isinya berupa kesimpulan hasil analisis penelitian serta saran-saran untuk

penelitian lebih lanjut.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana wacana
islam kosmopolitan berkembang di Buletin Jum’at Masjid Jendral
Sudirman pada kurun waktu 2017—2018. Dari penelitian yang
sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa wacana islam
kosmopolitan di  Buletin  Jum’at Masjid Jendral  Sudirman
berkembang dengan tema-tema cinta yang puncaknya sebagai
ajaran tasawuf. Selain itu, dalam temuan penelitian tema dialog
keagamaan maupun dialog kebudayaan turut serta menjadi tema
penting dalam Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman.

Dari  kesimpulan tersebut,- jelas bahwa: Masjid Jendral
Sudirman merupakan, salah satu dari sekian- banyak media islam
yang menyebarkan wacana islam kosmopolitan. Wacana tersebut
hadir dengan tema-tema cinta, toleransi, dan dialog peradaban yang
diterbitkan saat analisis teks dilakukan peneliti Melalui terbitan-
terbitan yang tidak mengambil isu nasional atau yang sedang ramai

di jagad media sosial, membuat Buletin Jum’at Masjid Jendral
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Sudirman mengambil posisi ideologis sebagai penyebar wacana
yang ramah sekaligus teduh.

Hal tersebut diperkuat dengan analisisi praktik wacana yang
menyatakan penemuan wacana islam kosmopolitan dalam Buletin
Jum’at Masjid Jendral Sudirman. Wawancara dengan editor utama
Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman sebagai tahap produksi
teks, memberi gambaran jelas arah yang diambil oleh Buletin Jum’at
Masjid Jendral Sudirman. Selain itu, pada tahap konsumsi teks,
gambaran itu diafirmasi oleh pembaca Buletin Jum’at Masjid
Jendral Sudirman.

Oleh karena itu, pada tahap analisis sosial-budaya, wacana
yang berkembang di di buletin masjid jendral secara tidak langsung
bersifat situasional sekaligus sosial. Situasional karena tulisan-
tulisan yang diteliti peneliti sekaligus sebagai respons atas sebuah
persoalan yang sedang berkembang pada level makro. Sedangkan
bersifat sosial karena tulisan tersebut. menjadi penanda wacana yang
sedang berkembang di masyarakat berada di dua jalur ekstrem yang
sama-sama kuat: wacana ramah nan teduh dan wacana Yyang
provokatif menyebarkan ajaran kebencian. Selain itu, pada tahap

institusional  Buletin - Jum’at Masjid Jendral Sudirman  kuat
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dipengaruhi oleh kajian-kajian yang ada di Masjid Jendral Sudirman

seperti Ngaji Filsafat, Ngaji Tasawuf, dan ngaji serupa lainnya.

. Saran
Kajian komunikasi terkait buletin jum’at bisa dikatakan
tidak sebanyak kajian pemberitaan media massa mainstrem pada
umumnya. Jika dahulu buletin hanya tersebar sebagai produk cetak
dan terbatas, berkat kemajuan teknologi informasi, buletin jum’at
bisa dinikmati secara daring dan tersebar luas. Hal ini seharusnya
menjadi perhatian para peneliti  komunikasi untuk meramaikan
buletin jum’at sebagai objek kajian. Oleh karena itu, dalam
kesempatan ini peneliti memberi saran-saran yang bisa dilakukan
oleh peneliti lain, khususnya dalam kajian komunikasi untuk
penelitian lebih- lanjut.
1Penelitian” terkait Buletin Jum’at-Masjid Jendral Sudirman perlu
penelitian lebin lanjut, mengingat masin banyak kekurangan di
sana-sani. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa mengambil
perspektif lain yang memungkinkan untuk diteliti.
2. Masjid Jendral Sudirman merupakan masjid yang cukup tua dan

punya sejarah kelam. la pernah menjadi basis islam ekstrem
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yang bermukim di masjid tersebut dan melakukan. Kajian
terkait sejarah Masjid Jendral Sudirman belum pernah
dilakukan. Hal ini bisa menjadi inspirasi bagi para peneliti
selanjutnya. Baik dari segi kajian komunikasi maupun kajian

dari rumpun keilmuan lainnya.
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Wawancara dengan Nur Wahid, editor buletin Jum’at Masjid Jendral

Sudirman sekaligus ke pala Bidang Literasi di Masjid Je ndral Sudirmanpada
Selasa, 19 November 2019 di Perpustakaan Masjid Jendral Sudirman

1. Bagaimana cerita awal bisaterlibat dan dipercaya mengurus buletin
di Masjid Jendral Sudirman?
Awal mengurus dan dipercaya mengurus literasi masjid jendral sudirman
saat mas yaser balik ke Medan pada April 2014. Awalnya, saya sering
main ke sini diminta membantu Mas Yaser untuk mengedit tulisan. Dulu,
tulisannya sudah ada dan tinggal ngedit dari beberapa link blog maupun
tulisan dariteman Mas Yaser untuk sekaliwaktu habis atau kehabisan stok
tulisan. Itu cukup mengamankan stok tulisan.

Kendala saat itu, tulisan yang ada kurang memenuhi ruang yang tersedia.
Spacenya ada, tulisannya kurang. Untuk mensiasati itu, kadang harus
menambanhkan dengan referensi atau buku yang berkaitan atau dua
tulisan dalam satu kali terbitan.

Idealnya tulisan itu berapa kata? Biasanya waktu masih sama Mas Yaser,
jumlah katanya sak sak e, atau sekitar 700 kata sudah masuk. Itu pun harus
dengan pengaturan font menyesuaikan ruang yang tersedia. Waktu saya
dipercaya penuh mengurus buletin, saya patok 1000 kata. Ini ideal untuk
ukuran font dan space untuk buletin.

2. Bagaimana alur penerbitan di buletin hingga sampai ke khalayak?
Pertama tulisan masuk email, terus dibaca oleh kita, terus diedit. Paling
sering ‘mengedit judul, 'selain ‘persoalan tata bahasa. Rata-rata sehari
sebelumnya  diterbitkan, thari- kamis, tulisan sudah-dilayout dan dikirim
versi pdf ke percetakan.

3. Bagaimana kriteria tulisan yang layak dan tidak layak untuk
diterbitkan?
Kriteria tulisan. Inginnya tulisan yang sederhana. Tema-tema yang
sederhana. Sebisa mungkin tidak menampilkan kalimat atau frasa yang
terkesan ilmiah atau istilah-istilah ilmiah. Kalau tidak, kita akan
mencarikan padanannya. Kalau mencantumkan ayat, kita hanya
menampilkan terjemahannya saja. Karena rentan dibuang dan dibuat
mainan. Bagi orang konservatif, hal itu bisa mengganggu.

4. Siapa saja tim yang terlibat?
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Waktu masih awal-awal, kalau tidak saya, ya, Mas Yaser. Antara kami
berdua. Kalau saya kosong, nanti Mas Yaser yang cari. Kemudian tulisan
sudah jadi dan teredit oleh Mas Yaser. Tinggal dimasukkan ke template
layout. Sejak ada Biro MJS Press, tulisan ditangani oleh tim yang terdiri
dari beberapa orang di dalamnya. Biasanya antara Kak Anwar dan Kak
Nia.

Apakah ada rapat redaksi?
Untuk buletin tidak ada rapat redaksi. Kalau di Buletin enggak ribet.

Bagaimana menentukan tema/isu?

Kita jarang mengikuti isu. Tema apa yang lagi ramai, kita malah enggak
mengikuti. Temanya malah lain. Beberapa tergantung tulisan, kalau
temanya pas momen baru bisa kita terbitkan di buletin. Secara umum kita
tidak mengikuti isu yang sedang ramai.

Apa yang me mbe dakan bule tin jum’at mjs dengan bule tin yang lain?
Kalau yang lain, misalnya Muhammadiyah, buletin digunakan untuk
antisipasi saat khotib tidak mempunyai materi khotbah. Kalau di MJS
sebagai bacaan, pengetahuan. Lebih memberikan bacaan.

Apa yang menarik dari tema-tema islam kosmpolitan? Seperti tema
cinta, toleransi, dan semacamnya

Kecenderungan pengirim tulisan yang dominan dengan tema agama dan
tema-tema yang disarikan ngaji-ngaji yang ada di Masjid Jendral
Sudirman. Ngaji Filsafat, Ngaji Tasawuf, dan sebagainya.

Apakah ada kriteria saat sumber-sumber yang-dicantumkan dan
narasumber yang dihadirkan datam tulisan?

Secara teknis, tulisan_yang semacam itu masih kurang dan masih
mencantumkan sumbernya dari pengajian, tapi tidak dijelaskan dari mana
asalnya. Nah, di situ editor menambahkan referensi sebagai penguat
konteks tulisan. Kalau ada penambahan banyak, itu berarti tulisan yang
tersedia kurang panjang, sementara ruang yang tersedia masih banyak.

Bagaimana pandangan anda mengenai wacana islam saat ini? Dan
tentu saja wacana islam di masjid jendral sudirman.

Kalau untuk tujuannya untuk islam dalam pengertian atau islam yang
digarap oleh masjid ini ada. Hal itu bisa dilihat dari tema yang ditampilkan
dalam buletin. Sebisa mungkin, tema yang ditampilkan itu tidak berat,
keseharian, sykur dengan bentuk cerita, atau kadang mengambil dari
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12.

13.

catatan santri yang kita olah kembali, kita sederhanakan lagi bahasanya,
kata-katanya. karena sasaran buletin ini masyarakat umum.

kriteria Catatan santri yang bisa masuk dalam buletin saat catatan santri
tersebut mengandung keislaman. atau bahasa tulisan di catatan santri tidak
terlalu filsafat. Terakhir, karena stoknya tidak ada. Biasanya kalau tulisan
banyak, kita upload dulu di web, baru kalau tidak ada stok untuk buletin,
baru kita ambil dari tulisan-tulisan tersebut dan merombak tulisan tersebut
agar sesuai dengan visi buletin.

Di tahun 2017—2018, banyak fenome na politik nasional, se perti 212
dan politik identitas, apakah ada hubungannya de ngan fenome naitu?
Sebenarnya kami menghindari polemik, menghindari sesuatu yang
bombastis, menghindari perdebatan yang malah melelahkan. Kita ingin
menampilkan buletin yang teduh-teduh saja. Kebalikan dari situasi yang
ramai diperbincangkan. Kita memilih tema lain. Sebisa mungkin tidak
menampilkan konflik atau di masyarakat terjadi perdebatan.

Mau gak mau punya perhatian terhadap isu nasional?
lya. Hanya untuk melihat dan penginnya mengalihkan isi buletin dari isu-
isu nasional atau yang sedang ramai.

Apa alasan me mbuat web?

Alasan membuat web untuk menampung link ngaji. Karena kita stok
tulisan untuk buletin, itu bisa untuk menu utamanya. dan sejak ada web
pada 2017 dan komunitas literasi, barulah ada catatan santri.



Wawancara dengan pembaca buletin MJS

Wawancara dengan Fajar Dwi Saputri, Mahasiswi Universitas Gajah Mada
pada 20 November 2019

1.

Kapan Anda pertama kali mengenal Buletin Jum’at Jendral
Sudirman?
Sudah lama. Beberapa kali saat 2017 dan sejak 2018 mulai membacanya
di situs web

Bagaimana pandangan Anda mengenai tampilan buletin?

Saya membaca buletin jumat dalam format daring, tapi jika yang dimaksud
adalah tampilan buletin versi cetak, saya terkesan dengan “kebersahajaan”
atau ketawadhuan dari tampilannya. Di tengah canggihnya teknologi dan
membludaknya kreasi desain dgn warna warna beragam, buletin jumat
MJS terasa seperti merepresentasikan masjid itu sendiri, yang penuh
dengan kesederhanaan.

Apakah Anda pernah mengikuti tulisan yang membahas temacinta,
toleransi, dan kebudayaan di buletin MJS?
Mengikuti tetapi tidak terlalu intens.

Bagaimana pandangan Anda de ngan te ma-tema tersebut?
Menurut saya, itu tema tema yang menarik. Apalagi diracik dengan porsi
yang sesuai bagi semua kalangan.

Apa kritik bagi buletin MJS?
Agar tidak terlalu mirip dengan selebaran kredit motor dan selebaran
iklan-iklan yang- lain, ada ‘baiknya’ diberi sedikit pembeda, misalnya cap
basahiogo MJS yang:berwarna:



Wawancara dengan pembaca buletin MJS

Wawancara dengan Zainuddin, Alumnus Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah
Balikpapan pada 20 November 2019

1.

Kapan Anda pertama kali mengenal Buletin Jum’at Jendral
Sudirman?
Pada tahun 2018 melalui media daringnya.

Bagaimana pandangan Anda menge nai tampilan buletin?
Desain tampilanya biasa. Mungkin seperti buletin Jum’at biasanya
(belum pernah liat cetaknya).

Apakah Anda pernah mengikuti tulisan yang membahas tema cinta,
toleransi, dan kebudayaan di buletin MJS?
Pernah.

Bagaimana pandangan Anda dengan te ma-te ma te rsebut?
Menarik, tema penulisanya mengikuti tren isu dan kebutuhan konsumen
(masyarakat) sebagai bahan edukasi sekaligus pencerahan.

Apa kritik bagi buletin MJS?

Mungkin isi blutinnya bisa ditambahkan cerpen yang sifatnya fiksi,
humor, tanpa menghilangkan bobot isinya, dan setiap tulisan ada gambar
karikatur yang secara tidak langsung kesimpulan dari setiap kaya tulis.



Wawancara dengan pembaca buletin MJS

Wawancara dengan Fikry Fachrurrizal, Alumnus Komunikasi Penyiaran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 20 November 2019

1.

Kapan Anda pertama kali mengenal Buletin Jum’at Jendral
Sudirman?
Sekitar 2017-2018.

Bagaimana pandangan Anda mengenai tampilan buletin?
Biasa saja. Dikatakan jelek jelas tidak, dikatakan bagus juga standar.

Apakah Anda pernah mengikuti tulisan yang membahas tema cinta,
toleransi, dan kebudayaan di buletin MJS?
Pernah, beberapa kali membaca.

Bagaimana pandangan Anda dengan tema-tema tersebut?

Saya senang tema-tema tersebut mendapat porsi cukup besar dalam
buletin-buletin MJS. Tema-tema perlu diangkat untuk mengisi hari-hari
keberagamaan kita yang sesak dengan keberagamaan lahir dalam wujud
syariat/fikin. Topik-topik cinta, toleransi, dan kebudayaan memberi ruh
sehingga agama yg mewujud dim perbuatan org sehari-hari jadi teduh,
ramah, dan enak dilihat. Saya senang.

Apa kritik bagi buletin MJS?
Kemasannya (bahasa, sub-topik, dll.) cukup tinggi dan berat. Mungkin krn
sasaran pembacanya mahasiswa ya? Sesekali dibuat lebih renyah dan

dekat, untuk menyasar pembaca awam yg mampir saat salat jumat, salat
fardu, dsh.



Wawancara dengan pembaca buletin MJS

Wawancara dengan Ubaidillah Fatawi, Alumnus Universitas Negeri
Yogyakarta pada 21 November 2019

1.

Kapan Anda pertama kali mengenal Buletin Jum’at Jendral
Sudirman?

Sekitar tahun 2014. Pada tahun itu, saya bersama teman-teman Gusdurian
menginisiasi pembuatan buletin jumat, yang kini bernama Buletin Santri.
Otomastis, saaa di lapangan kami bersinggungan dengan buletin MJS.

Bagaimana pandangan Anda mengenai tampilan buletin?
Tampilan buletin ketika itu masih sangat apa-adanya. Hampir-hampir,
tidak memiliki ciri berarti (dibandingkan dengan buletin lain) jika
diamati dari kejauhan.

Apakah Anda pernah mengikuti tulisan yang membahas tema cinta,
toleransi, dan ke budayaan di buletin MJS?

Pernah. Buletin MJS adalah salah satu buletin penyeimbang di tengah
gempuran buletin-buletin takfiri di masa itu. Untuk menyeimbangkan
gagasan 'keras' dari kelompok kanan, Buletin MJS hadir dengan tema-
tema yang menyejukkan.

Bagaimana pandangan Anda dengan tema-tema tersebut?

Saya melihat beberapa pola dalam tema-tema tersebut. Pertama,
rangkuman pengajian di MJS. Kedua, kegelisahan pribadi dan ketiga,
gagasan toleransi. Saya kira, dengan tema-tema tersebut, MJS dengan
sendirinya mampu membangun citra sebagai buletin “Ramah”.

Apa kritik' bagi buletinfMJS?
Persegar tampilan. Bikin:satu ciri'khusus dalam-layout buletin.



batasan saya. Mungkin sekedar ini
yang bisa saya lakukan, mungkin ini
hal yang sangat kecil tapi percayalah,
semuanya adalah wujud kecintaan
saya karena semuanya hadir sebagai
manifestasi Allah. Menyakiti
semuanya maka celakalah saya! Saya
akan menyakiti Allah dan cahaya
cinta Ilahiah itu akan pergi. Saya akan
ditinggalkan. Fana, tidak dikenang,
dan musnah dalam sebenar-benarnya
musnah.

Maka setiap pagi, setiap sebelum

memulai aktivitas, saya selalu
membisikkan kepada diri saya,
“Hidupkanlah kami, ya Allah, dalam
keabadian. Di atas genangan
kesementaraan.” Biarlah waktu terus
berjalan dalam ritmenya yang
sunnatullah, kelahiran kemudian menuju
ke kematian adalah niscaya, namun kita
menjadi abadi. Dalam ingatan-ingatan
baik dan dalam manifestasi cinta yang
bereinkarnasi terus menerus dari masa ke
masa. Wallahu a'alam.

*Ria Fitriani, Apoteker, Bergiat Literasi
di MJS Project.
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Keabadian di atas Kesementaraan

Oleh: Ria Fitriani*

Suatu kali Sapardi Joko“Damono
pernah menuliskan dengan sederhana
dan indah dalam salah satu sajaknya,
“Yang fana adalah waktuKitaabadi:?’

Bagi saya kalimat tersebut betapa
sangat tidak biasa, karepa bagaimana
manusia- menjadi abadi-. sedangkan
waktu sendiri adalah fana? Bukankah
waktu_adalah faktor utama penycbab
kehancuran makhluk-makhluk dimuka
bumi? Bagaimana mungkin penyebab
kefanaan tersebut adalah fana,
sedangkan kita, makhluk; objeknya,
justru menjadiabadi, kekal, tak lekang?

Semesta, kata Ibn -Asabij adalah
layaknya reruntuhan. Ta/fana, maka
suatu saat akan lenyap™tak berbekas.
Namun, ada suatu pengecualian. Kita
bisa memisalkan rerunfuhan™tersebut
dahulunya adalah suatu rumah. Rumah
adalah ladang yang sangat potensial
untuk melakukan amalan: Kebaikan.
Dalam konteks kita sebagdai manusia,
rumah ini adalah jasad kita. Jika jasad
melakukan amalan baik dengan penuh
kesadaran atas cintanya kepada Allah,
maka jasad ini menjadi bernilai abadi.
Kenapa demikian? Secara kulit luar,

jasad ini fana, karena ia terikat dengan
sunnatullah bahwa kehancuran elemen
penyusun jasad pasti terjadi. Namun,
karena amal baik tersebut, substansi
yang berada di dalam jasad menjadi
abadi. Jasad tersebut meninggalkan
jejak yang selalu bisa dikenang oleh
@enerasi seterusnya. Teladan yang bisa
selalu diambil hikmahnya. Kepribadian
jasad tersebut menjadi tinggi serta
menjadi khas akibat amalan baik yang
fa lakukan. Ada bagian-bagian tertentu
yang membuat ia lantas tak layak untuk
dilupakan. Mewujud selalu dalam
ingatan.

Ada sebuah dialog yang menarik
yang pernah saya baca dalam komik
Detektif Conan. Seorang polisi tidak
bisa melupakan kekasihnya yang telah
meninggal dan meratap dengan
nelangsa agar Tuhan bisa membuatnya
lupa. Namun, salah satu rekan kerjanya
segera mengatakan, “Jangan pernah
lupakan. Sebab jika orang-orang mati,
pergi atau tak kembali, ia hanya bisa
hidup dalam kenangan.” Lantas
sekarang, apa yang bisa kita lakukan
agar kita selalu dikenang? Agar
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substansi kita selalu hidup di dalam
batin-batin yang sedia mengenangnya?

Manusia belumlah menjadi siapa-
siapa sampai ia dicintai. Karena
pengakuan atas kehadirannya dilakukan
oleh orang yang menganggapnya
berharga. Sementara, amalan baik
seperti yang disebutkan sebelumnya,
dilakukan karena begitu cintanya sang
jasad kepada Allah. Cinta seorang
hamba, yang sudah mencapai taraf
puncaknya, meluap-luap di dalam jasad
yang menampungnya. Jiwa menjadi
bahagia tiada tara. Dan Allah
menganugerahkan limpahan-limpahan
cinta ilahiah sebagai balasan, yang
bertumbukan di dalamnya menjadikan
suatu energi yang maha dahsyat. Energi
inilah yang membuat jasad tetap abadi.
Karena cinta dan kecintaan adalah sifat
Allah, maka jasad tersebut akan
mengabadi, selalu baru, bahkan
mewujud dalam banyak manifestasi. As
time goes by, the same old story will
always be a repetition.

Jika kita rajin membaca sejarah, kita
akan selalu disodorkan oleh fakta (atau
cerita) tentang tokoh-tokoh besar, yang
namanya masih dikenang sampai hari

ini. Bukan hanya sekedar dikenang,
melainkan ajarannya, teladannya,
kebijaksanaannnya, masih dilakukan
oleh banyak orang sampai hari ini.
Tokoh-tokoh ini besar tentu saja
karena apa yang telah ia lakukan yang
bernilai besar di masyarakat. Dan
setiap zaman, selalu ada orang-orang
seperti ini yang melakukan hal-hal
luar biasa di luar batasan jasadnya, dan
Allah mengabadikan dia dalam
kenangan dan ulasan-ulasan tak
selesai oleh manusia sepanjang
zaman.

Keabadian, dan isyarat kenangan
adalah suatu hubungan yang
memerlukan kedalaman penyerahan
cinta. Dalam cinta, aku dan kau
menjadi lebur. Apa yang kau lakukan,
itulah aku. Jika dalam cinta, terdapat
kenyataan bahwa aku adalah aku saja,
maka palsulah cinta tersebut. Jalan
cinta adalah jalan penderitaan yang
bahagia, dimana sang pecinta dengan
penuh sukacita berkorban untuk
kekasihnya. Ia tidak meminta balasan.
Dalam cinta, tidak pernah ada
keputusasaan, yang ada hanyalah
pengharapan yang terus menerus.
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Pecinta hidup dalam harapan tersebut,
selanjutnya setiap hari cinta akan
diperbarui dan setiap hari ia akan
merasa baru.

Dalam tahapan puncak, limpahan
cinta ilahiah ini merajai batin=Kita,
sehingga kita bisa menyaksikan Adlah
pada setiap makhluk. Allah Sang Maha
Cinta, menjadikan cinta’ bereinkarnasi
dalam milyaran wujud dari masacke
masa. Keabadian menjadi “niscaya
karena Allah sendiri mengabadikan
kecintaan makhluknya dalam berbagai
rupa, berbagai manifestasimmMaka
benarlah apa yang dikatakan Ibn Arabi
jika demikian, “Aku telah rberhenti
mencarimu; Kekasih, karena aku telah
menemukanmu di mana-mana.”

Ketika kita telah melihat Allahdi
mana-mana, Allah sebagai Kckasih
kita, maka setiap saat kita akan
melakukan pengorbanan dengan penuh
suka cita. Terhadap selurth makhluk,
kita tidak akan lagi membedakangKita
tidak akan lagi menolak -menyanggah,
menafikan, dan memafdang rendah
mereka yang terlihat berbeda. Tidak ada
lagi rasa kebanggaan berlebih-lebihan
terhadap golongan dan pembelaafyang
sampai rasanya tidak rasional tefhadap
satu manusia tertentu. Kdrena siapapun
mesti dibela, apalagi mereka yang
nasibnya tidak beruntufg) Dan Kita,
diberi daya oleh Allah untuk
membebaskan mereka dari kungkungan
“ketidakberuntungan™ tersebut. Meski,
tentu saja, segala macam nasib dan daya
tersebut adalah karunia Allah.

B RNU/B=4\Y

Sebab itu, tidak melulu harus
menjadi orang besar untuk
mendapatkan keabadian jasad tersebut.
Dengan anugerah keunikan dan
keotentikan kita masing-masing, dan
tentu saja dengan kesadaran bahwa
Semuanya untuk selalu berada di jalan
Allah, kita selaku pecinta selalu dapat
mewujudkan cinta dalam bentuk
apapun. Bahkan dalam hal-hal
sederhana, dalam setiap aktivitas,
rutinitas, juga mempersembahkan yang
terbaik dalam pekerjaan kita. Jika kerja
adalah aktualisasi diri dan peneguhan
eksistensi kita di hadapan masyarakat,
maka kerja dengan cinta dan sukacita
adalah ekspresi peleburan diri antara
kita dengan Allah.

Maka, karena saya berusaha lebur
dengan cinta yang demikian, lantas
Allah pun ada dalam setiap pasien yang
masuk ke apotek saya. Allah mewujud
dalam setiap keluh kesah mereka atas
kesakitan mereka. Atas harga obat yang
mungkin tidak terjangkau oleh mereka.
Atas rumit dan ruwetnya pelayanan
BPJS, dan kelangkaan obat-obat
tertentu di pasaran serta kebingungan
mereka untuk mendapatkannya. Dan
atas ketidaktahuan mereka yang begitu
menyedihkan tentang sakit dan sehat.
Mungkin mereka bisa datang dengan
senyum, dengan ekspresi kesakitan,
atau bahkan dengan ketus dan marah-
marah, namun saya bisa apa? Dengan
penuh sukacita saya membantu
mencarikan solusi, meski Allah dengan
penuh kasih mengingatkan saya atas
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Mun'im Qandil, Rabiah al-
Adawiyah: Jalan Cinta Sang Pecinta
(2016):

Kucintai Engkau dengan dua cinta,
cinta karena diriku, dan cinta
karena diri-Mu.

Cinta karena diriku,
adalah keadaanku yang selalu
mengingat-Mu.

Dan cinta karena diri-Mu,
adalah keadaan-Mu menyingkapkan
tabir
hingga aku melihat-Mu.
Segala pujian bukanlah hakku,
Melainkan bagi-Mulah segala
pujian
untuk semua ini.

Begitulah. Setidaknya dari ngaji
yang saya ikuti itu banyak yang saja
jadikan bahan refleksi. Saya agak
tersentak ketika Pak Faiz mengatakan,
“Untuk menyenangkan Sang Kekasih
cukup dengan baca surat-surat
kekasihnya yaitu al-Qur'an”. Duh,
apalagi ini. Selama ini saya membaca al-
Qur'an hanya sekedar baca saja, cuma di
mulut, tidak masuk ke hati, dan tanpa ada
getaran jiwa. Apapun yang dilakukan
dengan niat cinta, lahir-buahnya
bentuknya baik. Cinta itu cukup untuk
cinta. Hanya Allah saja.

* Muh d Mas'udi Rahman,
Pengojek Khusus MJS.
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CintaIlahiah

Oleh: M

d Mas 'udi Rah *

lhamdulilliah, Sabw.duaminggu

lalu (18/2) saya’ Sudah bisa

bangun subuh. Tidak kesiangan
lagi. Saya pun bisa .méngajinslagi
bersama K.H. Jalal Suyuti“di serambi
masjid bersama teman-teman®Pondok
Pesantren Wahid Hasyim; Nologaten,
Yogyakarta.

Sudah lumayan lama saya tidak
mengikuti ngaji kitab /wae’Ulimddin
bersama “Bapak” _begitulah
panggilan akrab santri-santri PP. Wahid
Hasyim kepada K.H. Jalal Suyuti-fhya
'Ulumuddin adalah kitab tasawuf yang
ditulis Imam al-Ghazali, salal seorang
ulama besar Sunni.

Pagi ini, alhamdulillah. saya
bisa menyedot ilmul’dari_beliau
walaupun saya datang agak terlambat.
Ditambah lagi, saya tidak” membawa
kitab. Yang saya bawa hanya selembar
notes dan bolpoin. Tapi. itu bukKan
penghalang untuk belajar. Setidaknya,
ada beberapa ilmu pengetahpangyang
bisa saya catat dari apa’yang
disampaikan beliau.

Saya rasa, materi pengajian

Bapak kali ini masih terkait dengan
ilmu yang sempat saya peroleh dari
bahan bacaan, kajian, dan diskusi.
Kurang lebih, selama sebulan ini saya
menggumuli tema materi pengajian itu,
vaitu cinta. Bapak memaparkan
keterhubungan cinta antara Allah
dengan makhluknya. Hal itu termuat
dalam kitab suci al-Qur'an, terkandung
pula dalam hadis.

Bapak Jalal bercerita tentang
Nabi Ibrahim yang didatangi malaikat
pencabut nyawa, Izrail. Malaikat Izrail
berkata kepada Nabi Ibrahim, “Ya Nabi,
sckarang adalah waktu sempeyan untuk
meninggal. Izinkanlah saya mencabut
nyawa sampeyan”. Nabi Ibrahim
inembalas, “Ya malaikat Izrail, kenapa
engkau mau mencabut nyawaku?
Bukankah aku ini kekasih Allah?
Kenapa engkau tega mencabut
nyawaku?”. Malaikat Izrail bingung
karena tidak punya akal seperti
manusia. Karena dikaruniai akal,
manusia bisa berargumen. Malaikat
hanya manut dengan perintah Allah.
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Karena itulah, malaikat kembali
kepada Allah untuk mengadukan
masalahnya. “Aku,” kata Allah, “sudah
tahu maksudmu kembali lagi ke sini.
Katakan kepada Ibrahim, “Kenapa
engkau tidak suka ingin berjumpa
dengan Kekasihmu yang nyata?” Sang
malaikat menyampaikan pesan Allah.
Nabi I[brahim menjawab, “Kalau begitu
baiklah. Silakan cabut nyawaku. Dengan
senang hati, aku rida kalau itu dilakukan
untuk menyenangkan Kekasihku. Cepat
cabut nyawaku sekarang juga! Jangan
menunggu lama!”. Begitu Bapak
menyampaikan dengan bahasa yang
mudah ditanggap oleh para santri.

Dalam paparan yang lain, masih
tentang cinta, Bapak menyampaikan,
“Apa pun itu, kalau sudah cinta, segala
cacian akan jadi pujian. Kesusahan,
musibah, dan cobaan akan jadi
kenikmatan. Dan ketika perlakuan keras
dari Tuhan yang merupakan perhatian-
Nya itu tidak hadir lagi, tiba-tiba saja
sunyi senyap, tiba-tiba saja didiamkan,
seorang pecinta akan merasa rindu.
Sebab, ia ingin agar perlakuan dan
perhatian Sang Kekasih selalu ada, apa

pun wujudnya. Ia pun ingin selalu
berdekatan dengan Kekasihnya™.

Untuk mencapai level seperti
itu, tidak mudah. Ada caranya tetapi
harus melalui beberapa tahapan.
Tahapan itu, kata Bapak Jalal, harus
bermula dari pembiasaan. Pembiasaan
yang dijalankan banyak macamnya,
misalnya tariqat, wirid, dan puasa.
Semua itu dimulai dari hal yang dasar
menuju yang lebih tinggi.

Pada kesempatan Rabu malam
Kamis minggu terakhir bulan
Februari, Pak Fahruddin Faiz,
pengasuh Ngaji Filsafat di Masjid
Jendral Sudirman, Yogyakarta, juga
menyampaikan hal yang pada intinya
sama. Bahkan, ketika Pak Faiz
membahas laku tasawuf Yusuf al-
Makassari, lebih mempertegas dan
memperdalam penjelasan itu. Yusuf
al-Makassari adalah seorang sufi
nusantara yang hidup pada masa awal
penjajahan kolonial Belanda di
Indonesia.

Sang sufi memaparkan
beberapa tahapan yang harus dilalui
untuk mencapai level cinta kepada
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Tuhan (mahabbah Ilahi). Tahapan
pertama dikhususkan pada orang-orang
terbaik (akhyar). Untuk mencapai cinta
llahiah, mereka harus memperbanyak
salat, puasa, membaca al-Qus'an.
Mereka juga harus naik haji dan
berjihad di jalan Allah. Tahapan kedua
adalah kedudukan yang™ ditempati
orang-orang yang berjuang melawan
kesulitan (mujahadat. asy-syaqa’).
Mereka harus menjalankan latihan batin
yang keras untuk melepaskan peritaku
buruk dan menyucikan=pikiran"‘dan
batin. Caranya, deag@anglebih
memperbanyak amalan=batin dan
melipatgandakan amalan lahirsTahapan
ketiga dijalani @hi «al-dzikir. Mereka
adalah orang yang telah’ mencapai
kasyaf.. Tidak _ada lagi tabir yang
menghalangi hubungan..einta. Kasih
mereka dengan Allah. Mereka
mencintai Allah baik lahir maupun
batin.

Tujuan mengapa “kitadperlu
mengetahui tahapan cinta Tlahi tersebut
adalah untuk mengecek sebarapa tinggi
level cinta kita kepada Ilahi. Di-antara
tiga tahapan itu, di manma-'posisi_kita
sekarang?<Di samping itw tentu’juga
untuk menjalankan keharusan.yang
dipersayaratkan pada tiap tahapan.

Sewaktu gelaran Ngaji Filsafat
edisi ke-143 bulan Februari (15/2)syPak
Faiz menyampaikan perihal cintadlahi
yang diajarkan Rabi'ah al-Adawiyah,
bahwa ada sepuluh tanda yang

Tlahi. Pertama, senang ketika bertemu
Sang Kekasih (kasyf). Kedua,
mengutamakan dan mendahulukam
siapa yang dicintai, yaitu Sang
Kekasih. Ketiga, selalu ingat kepada
yang dicintai. Keempat, suka
berkhalwat, berduaan-duaan dengan
Kekasih (ber-muahaja), apalagi sambil
membaca surat-surat cinta sang
kekasih, yaitu al-Qur'an. Kelima, tidak
menyesal untuk berkorban, tidak pula
menyesal kehilangan kekasih duniawi
asal terus berdekatan bersama Sang
Kekasih.

Keenam, menikmati ketaatan.
Maksudnya ketika diperintah tidak
melakukan tawar-menawar, tidak
merasa keberatan atas perintah yang
ditetapkan Sang Kekasih. Ketujuh,
bersikap lembut kepada semua
makhluk. Seorang pecinta mencintai
makhluk yang merupakan karya Sang
Kekasih. Kedelapan, dalam hati,
terdapat rasa takut (khauf) dan rasa
harap (raja’). Rasa takut dan harap ini
harus berjalan seimbang. Kesembilan,
jatuh cinta itu tidak dipamerkan, dalam
arti cenderung disembunyikan dari
publik. Sebab, cinta sejati hanya untuk
Sang Kekasih. Dan yang kesepuluh,
senang dan rida kepada yang dicintai.
Apapun yang diberikan oleh Sang
Kekasih, dalam wujud dan situasi apa
pun, kita harus rida dan ikhlas.

Buat menggenapi soal cinta,
saya kutip “Dua Dimensi Cinta”
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Lalu orang-orang ini kehilangan
kejernihan pandangan terhadap
segala sesuatu.

Dalam perjalanannya mereka pun
kehilangan tujuan dan misi Islam
dan prinsip-prinsip dasarnya yang
utama. Orang-orang ini kehilangan
visi dan pengetahuan dan
melupakan perilaku-perilaku
Islami yang paling dasar.

Mereka begitu mudah wml::s
tanpa pengetah t
tanpa EQSQ\ESNE dan

kan

menjalankan sesuatu tanpa dasar.
Dari orang-orang ini, tuduhan demi
tuduhan membanjir, sebagian
masyarakat dicap sebagai sesat dan
penuh dosa, sementara yang lain
dinyatakan sebagai “kafir

Wallahu a'lam bis sawab.
*) Santri Ngaji Filsafat Masjid

Jendral Sudirman,
(@moratorium_senja
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AgamaTtu Cinta

Oleh Silmi Novita Nurman*

cbuah kesempatdn” yangs luar

biasa bagi saya bisa menghadiri

bedah buku /slam~Tuhan Islam
Manusia: Agama dan Spiritualitas_di
Zaman Kacau karya Dr.Haidar Bagir
(Pendiri_Gerakan_Islam~€inta) yang
terselenggara atas kerja_sama‘antara
Penerbit Mizan dan LSQH UIN Sunan
Kalijaga pada Jumat 7 April"2017"di
Convention Hall It. 2-UIN: Sunan
Kalijaga, Yogyakarta. Meskipun sudah
berlalu, namun apa yang menjadi pokok
pembicaraan pada acara-bedahsbuku
tersebut, kiranya masih.zelevan untuk
kita bincang-hadirkan dalam konteks
kini.

Menurut Pak Haidar, ada dua alasan
kenapa beliau menulis; buku déngan
judul Islam Tuhan Islam Manusia.
Pertama, negara-negara yang mayoritas
beragama Islam saat ini'sedang kaeau
balau, seperti peperangan’ yang tegjadi
di Suriah, Aleppo, Iran, Libya_dan
negara-negara Islam lainnya, Kedpa,
Negara Indonesia heboh dengan
Pemilihan Kepala Daerah DKI Jakarta.

Edisi - 03 Jumat, 06 Oktober 2017/16 Muharram 1439 H

Padahal yang mengadakan Pilkada
hanya orang Jakarta, tapi seluruh
Indonesia bersuara perihal boleh
memilih pemimpin non-muslim atau
tidak. Kemudian saling kafir-
mengkafirkan, hakim-menghakimi,
sesat-menyesatkan. Siapa yang
mendukung calon pemimpin non-
muslim ada yang sampai ketika
meninggal jenazahnya tidak boleh
dishalatkan dan lain sebagainya.

Islam yang kita pahami bukan Islam
Tuhan tapi Islam manusia kecuali
Rasulullah Muahmmad SAW karena
dia maksum, tutur Pak Haidar. Beliau
sangat gemesh dengan keislaman
seperti sekarang ini. Islam manusia dan
Islam Tuhan itu tidak sama karena
Islam manusia sudah tercampur dengan
nafsu. Untuk memahami Islam Tuhan,
harus dibersihkan hati sebersih-
bersihnya, tapi tetap saja kita tidak akan
mungkin benar-benar memahami Islam
Tuhan sesuai dengan apa yang
diinginkan Tuhan.

Ketika seseorang mengatakan inilah




Islam, inilah yang dimau Tuhan berarti
dia sudah berlagak jadi Tuhan karena
yang tahu maunya Tuhan itu ya Tuhan
sendiri. Jangan memonopoli kebenaran!
Sebab ada kemungkinan kebenaran pada
pandangan orang dan ada pula
kemungkinan kebenaran pada diri
sendiri. Seperti sebuah bentuk prisma
atau segitiga dengan segala sisinya akan
dipahami berbeda jika dilihat dari
masing-masing sisi meskipun bendanya
sama.

Islam diturunkan untuk manusia.
Tuhan tidak butuh agama. Agama itu apa
sih? Agama adalah aturan untuk
membuat manusia menjadi baik menjadi
manusia yang rahmatan lil'alamin.
Manusia dikasih agama supaya bisa
menjadi agen-agen bagi rahmat sekalian
alam. Jadi, Tuhan tidak butuh agama.
Orang muslim yang baik harus
menghabiskan hidupnya untuk
membahagiakan manusia, tetapi kita
malah saling hujat, benci, musuhan.
Kalau ingin menyenangkan Tuhan
jadilah rahmat bagi manusia, tandas Pak
Haidar.

Ingatlah bahwa sepintar apapun

manusia, sealim apapun manusia,
tetap saja manusia bukan Tuhan!
Jangan berpikir bahwa Tuhan akan
ridha jika membinasakan manusia.
Tuhan akan ridha jika manusia bisa
menjadi rahmatan lil'alamin dan bisa
membahagiakan sesamanya. Di dalam
Al-Quran tidak ada satu perintah pun
untuk membenci orang lain. Kita benci
pada kejahatan, kekafiran tapi kita
tidak boleh benci pada sesama
manusia, karena semua makhluk Allah
adalah keluarganya Allah. Jika
manusia sudah saling membenci
berarti juga membenci keluarganya
Allah. Berbeda dalam pandangan
keislaman boleh-boleh saja tapi jangan
sampai berantem, itulah yang disebut
dengan persatuan Islam.

Islam di Indonesia sekarang ini
adalah Islam yang top, tetapi sekarang
dalam ancaman. Orang mudah sekali
sesat-menyesatkan. Berbeda aliran
sedikit, langsung dikatakan bahwa itu
adalah aliran sesat. Perlu dibedakan
aliran sesat dan aliran sempalan. Ada
aliran yang diikuti oleh orang-orang
minoritas jangan buru-buru disebut

isi tulisan sejauh tidak i. Tuli:
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sesat sebab itu adalah aliran sempalan.

Pada inti-pokoknya, buku tersebut
hadir untuk mendamaikan itu semua.
Buku Islam Tuhan Islam Manusia
merupakan kumpulan dari Jbeberapa
artikel semenjak tahun 1985 hingga
tahun 2017. Dari beberapa artikelyitu
dipilihlah 30 tulisan, |disunting dan
disisipi dengan tulisanstulisan yang
baru. Jadi lebih kurang 32 tahun.dalam
penggarapannya. Dalam bukunya
tersebut, Pak Haidar membagi pada 4
bagian: masalah, khazanah, pendekatan
dan solusi. Solusi yang ditawarkan Pak
Haidar adalah Islam sebagai agama
yang baik dan manusia‘harus kembali
pada spiritualitas, pada cinta.

Untuk mengurai segala kekacauan
yang terjadi di dunia Islam, Pak Haidar
menawarkan cinta. la mencontohkan,
pada suatu ketika:ada yang memintanya
sebagai pembicara dengan tema
pendidikan karakter, lali Pak Haidar
menjawab, “Tidak peclu.! pendidikan
karakter atau yang lebih/@€kstrim tidak
perlu pendidikan agamas’karena
pendidikan ‘agama sekarang hanya
sebagai sumber radikalisme, Yang perlu
diajarkan adalah the logic of arts,
ajarailah orang-orang untuk berpikir
logis. Belajarlah matematika supaya
berpikir logis, belajar'ssains_supaya
berpikir secara akademik_dan
sistematis, belajar ilmu_sosial,
berolahraga dan mengapresiasi seni.
Jika orang sudah berpikir logis dan
mengapresiasi seni maka akan mudah

membentuk pribadi yang akhlaknya
baik.”

Seseorang bisa melihat keindahan
jika di dalam dirinya ada keindahan.
Seseorang bisa melakukan kebaikan
jika di dalam dirinya sudah ditanamkan
kebaikan. Jadi orang-orang diajari
agama, pendikan karakter, diajari ini itu
segala macam, tetapi ada satu hal yang
tidak diajarkan yaitu cinta. Makanya
jangan kaget kalau benci yang sering
mengemuka dibandingkan cinta.
Karena apa? Karena orang kini lebih
melihat sisi perbedaannya sehingga
melahirkan perselisihan paham.

Sebagai penutup, kiranya kutipan
dari Syekh Al-Wani yang disampaikan
pada kesempatan Ngaji Filsafat Masjid
Jendral Sudirman (27/9) oleh Pak
Fahruddin Faiz, relevan
menggambarkan kondisi kekinian.

Bencana paling berbahaya yang
saat ini menimpa umat Islam adalah
bencana perbedaan pendapat dan
perselisihan paham...

Perbedaan yang
kekerasan, kepentingan wm:&i.
sendiri, dan motivasi yang egoistik,
berkembang dan tumbuh semakin
besar dan semakin besar; merasuk
jauh ke dalam dunia mental
seseorang lalu merantai pikirannya,
perilakunya dan perasaannya.

Titandai Al
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orang lain yang agamanya berbeda
darimu? Ketika takdir memilihmu
untuk lahir di dalam keluarga Islam
dan kamu menjadi Islam karenanya,
apakah Allah lantas senang padamu
dan akan menghukum orang yang
ditakdirkan untuk lahir di Amerika dan
karenanya ia memeluk agama selain
Islam? Jahat sekali Allah jika begitu!™
Jika kita menyadari, bahwa
perbedaan adalah niscaya, bahkan
sebuah rahmat, maka kita menyadari
ada milyaran kemungkinan
pengalaman religius-spiritual
seseorang. Proses religius tentu tak
lepas dari lingkungan, renungan, dan
keterbukaan hati nurani. Pengalaman

ini pada akhirnya akan membentuk
iman. Dan berbicara tentang iman maka
kita berbicara dalam tataran rasa. Rasa
yang berakar kuat, penuh energi, penuh
penyerahan dan kecintaan. Dan karena
saya sangat meyakini bahwa Allah
sama sekali tidak jahat, maka saya
percaya, perbedaan itu maupun
ejawantahnya tidak lain adalah ke-
Maha Besar-an Allah. Semacam kode
dari Allah untuk kita semua: bila kamu
sungguh mencintai-Ku, maka
temukanlah Aku, di mana pun!
Waallahua'lam.

*) Apoteker. Bergiat literasi di MJS Project.
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Pengalaman Berjumpa dengan Perbedaan
Qleh Ria Fitriani*

cragamalah dé¢ngan agama

cinta, demikian|_yang._pernah

dikatakan oleh Jalaludin Rumi.
Sebab dalam cinta, ‘akd” dan ‘egoku’
menjadi lenyap. Yang adahanyalah la
yang dicintai. Maka dafi-itu, dengan
beragama cinta, tidak ada lagi- aku,
agamaku, maupun aliranku. Akwingin
kita-memasuki surga dan kita,bersama
menemui Tuhan dalam™ perjumpaan
yang indah.

Ada suatu konsep menarik tentang
cinta dan jiwa, demikidanyang
didendangkan oleh kelonipok<musik
Debu dalam lagunya yang "berjudul
Nyvawa dan Cinta:

Dengan carasangat khusus

Roh dan cinta dicampurkan

Dan cintayang memanghalus,

Menghilang dalam campuran

Ketika cinta dan reh “atau_jiwa,
dicampurkan dengan 'seizin Allah,
maka yang menghilang~adalahyeinta.
Menghilang dalam artian ia melebur
dalam jiwa. Kehalusannya membuat ia
menempati keseluruhan rongga dan
pori di dalam jiwa, sementara jiwa tetap
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pada tampilan asalnya. Katakanlah,
cinta menjadi substansi jiwa. Di sisi lain
jiwa adalah substansi tubuh, sehingga ia
pun merupakan representasi tubuh.
Tubuh yang didalamnya memiliki jiwa
dengan substansi cinta yang memenuhi
setiap rongganya, maka akan berpikir,
bergerak, dan bertindak dengan cinta.
Oleh karena segala sesuatu jika
memiliki dasar cinta, maka segala
ckspresi maupun hasil akan baik
adanya.
kK

Mengunjungi Gereja Protestan yang
terletak di Jalan Malioboro lantaran
undangan diskusi yang dikhususkan
kepada kami, membuat saya bahagia.
Bagaimana tidak? Selama ini semacam
ada jarak dengan rumah ibadah lain,
pemeluk agama lain, maupun
kurangnya atmosfer untuk memulai
interaksi. Kecanggungan pasti ada,
namun hati dan pikiran yang terbuka
membuat langkah sangat ringan. Dan
ternyata, penyambutan mereka sangat
luar biasa. Salam, senyum yang
merekah lebar, dan mempersilakan




kami duduk serta mencicipi sedikit
ransum dengan semangat, sampai
rasanya tergopoh-gopoh. Kami tentu
datang dengan atribut keagamaan kami,
dan mereka sangat menerima dengan
tangan terbuka. Bagaimana bisa hal itu
dilakukan, jika tidak dengan orang-orang
yang memiliki dasar keyakinan atas
cinta, di dalam sanubarinya?

“Tuhan Allah tidak menghendaki kita
untuk berbuat jahat. Bagaimana pun, kita
selalu diingatkan bahwa kita semua
memiliki tujuan akhir yang sama, yaitu
kekekalan hidup kelak. Jika kita
menjunjung Alkitab atau Al-Quran (kitab
suci masing-masing) di atas kepala kita,
niscaya kita akan selamat karena kita
berada dalam tuntunan Tuhan. Tapi
sekarang, kitab suci ditaruh di bawah.
Rupanya pemahaman dan penafsiran kita
sendiri atas kitab suci jauh lebih dianggap
daripada substansi kebenaran di dalam
kitab kita masing-masing. Oleh karena
itulah, yang terjadi saat ini adalah
kepentingan mendahului ayat. Karena
ayat digunakan untuk melegitimasi
kepentingan.” Kurang lebih begitu
kalimat yang saya ingat dari salah
seorang bapak jemaat GPIB Marga

Mulya Yogyakarta.

“Takut akan Tuhan adalah
permulaan”, kata seorang bapak lain
yang merupakan jemaat GPIB Marga
Mulya Yogyakarta asal Gunung Kidul.
Beliau kemudian bercerita tentang
kemajemukan beragama di daerah
tempatnya tinggal. Di sana, Idul Fitri
tidak seramai acara Rasulan, di mana
acara Rasulan ini menjadi tempat
berkumpulnya seluruh masyarakat,
dan tentu saja seluruh komunitas
agama di daerah tersebut. Semuanya
menjadi satu dalam suatu tradisi yang
langgeng sampai sekarang, tidak
pernah dipermasalahkan halal atau
haramkah tradisi tersebut.

Saya jadi teringat masa-masa kecil
saya di Kalimantan sana. Kampung
saya merupakan sebuah
perkampungan yang majemuk,
beragam suku, ada suku Melayu,
Dayak dan Tionghoa sebagai
penduduk yang sudah lama menetap.
Melihat kenyataan tersebut, dinamika
beragama juga menjadi beragam.
Namun hidup berjalan damai dan
interaksi yang dilakukan antar
penduduk sangat wajar dan biasa.
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Takbiran Idul Fitri bukan lagi menjadi
milik orang Islam semata, namun
seluruh penduduk dengan turun ke jalan
ikut pawai dan meramaikan suasana,
saling menjaga dan tertib. Silaturahmi
Idul Fitri tidak hanya antar orangdslam,
namun orang Kristen dan Konghucu
juga ikut berlebaran dari rumah ke
rumah. Pada saat Natal ' maupunsimlek
pun, hal yang sama juga dilakukan
orang Islam. Tidak hanya saling
berkunjung, namun “juga saling
memberi simbol perayaan:-“Rumah saya
sering mendapat hantaran makanan,
misalnya kue keranjang=saat Imilek
berlangsung.

Pada pokoknya situasitenang, situasi
damai. Dalam kedamaiantersebut, kami
merasakan nyaman untuk beribadalidan
eksistensi kami scbagai Muslim
semakin teguh.

Begitu pula ketika suatu bulan
berselang kami mengunjungi. dshram
Smrti Krishna. Sebuah astama dengan
basis Weda yang merupakan. kuil
pemujaan Krishna. Asrama ini terletak
di daerah Sleman. Kami“datang dan
diterima dengan tangan, terbuka. Kami
bahkan diizinkan untuk “melihat
perayaan Hari Sarasvati dan ikut
melakukan pembacaan Salah satu ayat
dalam Bhagavad-gita;=Kami“turut
diperciki air suci, meraba Hangatnyaapi
untuk diusapkan ke muka dan kepala,
bahkan ikut mencium melati’ yang
dibawa seorang anak sebagai bagian
dari ritual. Yang paling saya bisa
rasakan adalah pengalaman religius

mereka yang luar biasa dan terpancar
sebagai keimanan yang tidak bisa
digugat dengan cara apa pun. Dalam
hati saya membisikkan “Ya Allah, hari
ini aku melihat-Mu di dalam nyanyian
dan tarian itu. Aku tidak takut, tidak
‘merasa asing sama sekali.”

“Bagi kami, Krishna adalah Tuhan.
Namun, kami juga tidak berkeberatan
jika Krishna dalam agama lain disebut
Allah, Yesus, Yahweh. Sama seperti
istilah Allahu Akbar, Krishna bagi kami
Juga adalah Mahima, atau Maha Besar.
Tuhan memang satu namun karena ke-
Maha Besar-anNya, maka Dia layak
disebut dengan bermacam-macam
nama. Karena Tuhan melampaui segala
sesuatu yang ada. Dan karena Dia Maha
Tahu, maka apa pun yang kita sebutkan
pada-Nya, sclagi hati kita memang
tertuju kepada Dia, maka Tuhan akan
tahu.” Wejangan dari bapak guru yang
mengaji Bhagawad-gita sungguh
memberikan oase di siang yang panas
itu, juga oase terhadap kegelisahan
melihat tingkah segelintir orang
beragamakan simbol yang sungguh
jauh dari cinta kasih.

Saya selalu teringat dengan apa yang
pernah dikatakan Ayah saya ketika
mulai beranjak belajar agama. “Jika
kamu dilahirkan di Amerika, misalnya,
dan bukan di perkampungan Melayu
seperti di sini, apa kamu yakin kamu
akan tetap beragama Islam, bukan
beragama lain? Kalau begitu, kenapa
lantas kamu sedemikian bangga, saking
bangganya sampai antipati dengan
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unsur yang lahiriah dari manusia
terkadang menjadi penghalang dalam
menapaki jalan tasawuf. Padahal,
menurut Jalaluddin Rumi, “Segala
sesuatu yang tampak di depan kita,
bukanlah hakikat sesuatu itu yang
sesungguhnya. Yang tampak dari bumi
adalah debunya, namun dibalik debu
itu adalah sifat-sifat Tuhan yang
mengejawantah. Dimensi dalamnya
adalah emas permata, sementara
dimensi luarnya adalah sebongkah
batu.”

Dari Rumi juga kita dapat belajar
untuk berhati-hatilah jangan samapi
tertipu oleh tampilan lahiriah, dan juga
banyak hal yang kita anggap sebagai

penyebab, padahal sebenarnya adalah
selubung yang menutupi pandangan
mata batin dalam menapaki jalan
tasawuf.

Kiranya demikianlah itu sekedar
coretan dari penulis yang sedang belajar
menulis. Penulis meyakini g:sm
pemahaman dari penuli
awam sekali. Maka sudilah gm_
pembaca untuk tidak menjadikan
tulisan ini sebagai kebenaran, cukup
sebagai hiburan dan bacaan di waktu
lvang. Waallahua'alam.

*) Mahasiswa Sosiologi Agama, UIN Sunan
Kalijaga.
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Menapaki Jalan Tasawuf
Qleh Ahmad Sugeng Riady*

gaji Tasawuf yafig'diadakan di
Masjid Jendral jSudizman
merupakan salah-satu alternatif
ngaji yang, boleh a__SS rc_a:v unik.
Pasalnya, saat masjid-masjid lain
menawarkan pengajiani“dengan  tipe
sudah matang untuk dikonsumsigjustru
Ngaji Tasawuf ini menjadi
kebalikannya. Jamaahnya jsecara tak
langsung disodorkan untuk berpikir
sebagai_bahan perenungan dari akal
pikiran turun ke hati. Setiap kali nga
digelar, jamaah yang datang”semakin
bertambah jumlah, tapi kadang _:T.
surut pada hari hujan.  Komposisi
jamaahnya juga beragam, mulaivdari
santri pondokan, mahasiswa semester
awal sampai mahasiswa.yang_bercita-
cita menetap di kampusnyas(tidakdulus-
lulus), pekerja salon dan-toke; bapak-
bapak, ibu-ibu. Ada juga jamaah yang
datang di luar kota Yogyakarta khuSus
hadir untuk ikut Ngaji Tasawuf;
Sekedar information, Ngaji Tasawuf
yang diagendakan di Masjid,Jendral
Sudirman, itu ada yang berjangka
waktu sebulan dua kali dengan
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membahas kitab yang berbeda dan ada
yang sebulan sekali mengikuti hari
pasaran. Yang sebulan dua kali dengan
kitab yang berbeda yaitu ngaji kitab
Tarjuman al Asywaq karya Ibn 'Arabi
dan Rubaiyat karya Jalaludin Maulana
Rumi. Kedua kitab tersebut
dihidangkan pada hari Kamis malam
Jum'at. Sebagai pengampu adalah Kyai
Kuswaidi Syafi'ie, pengasuh Pondok
Pesantren Maulana Rumi, Sewon,
Bantul. Kemudian yang yang sebulan
sekali mengikuti hari pasaran (Senin
Legi malam Selasa Kliwon) diampu
oleh K.H. Imron Djamil, pengasuh
Pondok Pesantren Kyai Mojo, Jombang
dengan membahas kitab A/-Hikam
karya Ibn Attaillah Al-Iskandari.

Dalam tasawuf, menjadikan cinta
sebagai fondasinya. Begitu yang dapat
saya tangkap. Manusia yang mencintai
dirinya berarti mencintai Penciptanya.
‘Wujud cinta seorang hamba kepada
Tuhan bentuk tindakannya pun
bermacam-macam. Ada yang
menjadikan malamnya sebagai rutinitas
bermunajat, ada juga yang ingin




melepaskan jabatan keduniawian,
bahkan ada juga yang sampai dikatakan
gilaoleh orang-orang di sekitarnya.

Orientasi tindakan-tindakan tersebut
hanya untuk yang dicintainya, yakni
Allah. Seperti yang disampaiakn oleh Dr.
Fahruddian Faiz pada salah satu
kesempatan Ngaji Filsafat, bahwa
manusia yang sudah diliputi oleh cinta,
yang ada hanya yang dicintainya.
Sementara dirinya sudah hilang. Dirinya
telah melebur dengan yang dicintainya.
Contoh paling mudah bisa ditemukan
pada kisah Qais-Laila. Hikayat seorang
pecinta yang merelakan dirinya hilang
hanya untuk orang yang dicintainya.
Bahkan, para tabib dan obat yang
mujarab sekalipun tak bisa
menyembuhkan Qais (Majnun) dari
kegilaannya.

Selain 'gila’, penderitaan yang disadari
atas dasar cinta menjadi semacam
kejadian yang ditunggu-tunggu. Kyai
Kuswaidi Syafi'ie menuturkan bahwa Ibn
'Arabi, pengarang kitab Tarjuman al
Asywaq, andaikan diizinkan bersedia
dihukum dan dimasukkan ke neraka
sebagai ganti dari penderitaan orang-
orang di dunia. Karena penderitaan, yang

telah diringkus seandainya oleh Ibn
'Arabi terpenuhi, akan berubah
menjadi kebahagiaan. Contoh
kasarannya bisa ditemukan pada orang
yang bermadu kasih, yakni seorang
perempuan yang mencubit laki-laki.
Dicubit itu sakit, dan mencubit adalah
tindakan kekerasan. Namun dalam
kejadian tersebut, sakit dan kekerasan
tidak berlaku lagi. Yang ada hanya rasa
cinta dan bahagia. Kejadian yang
sejenis itulah tapi dalam taraf cinta
Ilahi yang ditunggu-tunggu oleh para
pecintaNya.

Gila dan penderitaan dalam ajaran
tasawuf, kalau dinalar dalam kerangka
pikir positivisme, akan sulit, boleh jadi
malah berlawanan dengan kehidupan
yang dijalani oleh kebanyakan
manusia hari ini. Saat ini, menjalani
cinta layaknya sebuah transaksi
ekonomi. Saya sudah mengorbankan
waktu, tenaga, biaya, dan pikiran,
tetapi apa yang sudah saya peroleh dari
pengorbanan itu? Atau, saya
melakukan ini maka kamu harus
melakukan hal yang sama dengan yang
saya lakukan. Penderitaan pun
menjadi momok bagi kebanyakan
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lebih kami minati. www.mjscolombo.com | kanal youtube: MJS Channel

@ Edisi - 06 Jumat, 27 Oktober 2017/06 Shafar 1439 H

manusia hari ini. Penderitaan kerap
disandingkan dengan tindakan sadis,
penyiksaan, dan penindasan. Padahal,
agama telah mengajarkan bahwa
penderitaan merupakan ujian.sebagai
jalan untuk meningkatkan “derajat
manusia.

Selanjutnya, yang menjadi
pembahasan menarik, kenapa'saat ini
Ngaji Tasawuf diajarkan sceara
terbuka?

Sebenarnya pertanyaan itu bukan
sesuatu yang 'wah'. Bila kita merunut
sejarah, banyak ulamamyang
menyebarkan' ajaran tasawuf secara
terang-terangan. Tak’ adamyang
sembunyi-sembunyi. -Hanya saja,
penyebaran ajaran tasawuf itu_sering
kali memakan Korban kalau salah dalam
memahami, atau salah“dalam
memandang seseorang (mursyid) yang
telah mencapai puncak menyatu dengan
sang Ilahi. Di Jawa ada Syekh,Siti Jenar
dengan ajarannya nianunggaling
kawula gusti. Syekh w=yang( dikenal
sebagai Lemah Bang lini harus
menerima konscku€ensiskarena
ajarannya 'menggilakan’ orang awam.
Begitu pula yang dialami oleh7Abu
Abdullah Husain bin Mansur alsHallaj,
akhir hidupnya harus berakhir di tjung
tiang gantungan.

Apa yang menimpa kedtia tokoh sufi
itu, dikarenakan masyarakat yang masih
mula belajar memahami agama
(syariah) langsung diperhadapkan pada
sari pati ketauhidan (makrifat). Inti
tauhid yang disebarkan secara terus-

menerus dan tidak sesuai magam, tentu
akan menimbulkan kekacauan.
Begitulah yang terjadi dari kisah dua
tokoh tersebut. Sementara untuk
mencapai makrifat, seseorang harus
melalui tahap syariat, tarekat, hakikat.
Sederhananya, dalam pemahaman
penulis tentu saja, syariat itu adalah
aturan yang bersumber dari dalam Al-
Quran dan Sunnah. Tarekat adalah
wujud tindakannya, kemudian hakikat
sebagai pemaknaan terhadap
tindakannya. Sedangkan makrifat
adalah kombinasi dari ketiga-tiganya,
mengetahui dan memahami syariat
terus dijalankan lantas dimaknai.

Dari adanya Ngaji Tasawuf yang
diajarkan secara terbuka, setidaknya
menurut penulis, hal ini bisa dipicu oleh
rasa tanggung jawab, yakni untuk
mencegah dan memperbaiki dunia dari
ragam bentuk kebencian dan
kekejaman serta kian mengudarnya
cinta. Bila ajaran cinta ini telah menjadi
pondasi dan benar-benar diterapkan
dalam keseharian, maka rasa welas asih
menjadi lebih hidup dan membumi,
tidak sekadar ajaran yang berada di
menara gading. Seperti yang dituturkan
Sunan Kalijaga, urip iku urup. Hidup
itu harus bermanfaat. Sementara untuk
bisa bermanfaat, dalam kacamata
tasawuf, dengan menjadikan cinta
sebagai fondasinya. Sebab, bentuk apa
saja yang diekspresikan oleh cinta
adalah baik, karena cinta hanya akan
memilih ekspresi terbaik.

Dalam upaya untuk mencapai cinta,
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menghatwrkan doa, rombongan bu-bu memutuskan puling lerkbih duli ke rumab. Sedangkan
stsanya melzjutkan nyekar. Sasaran berdutaya adalh sepasang pusara kano yang dekat sya
letaknya dari kubar pertama. Doa serta salawal pyi-pyian dpayatkan Naman berbeda dar
sebelumnya, Kak ini setangkar dupa barum disuk, @k lpa (aburan kembang melatd
disebarkan.

Seusar ziarab, para muda-muadi peramai masiid berbincany santal dengan jure Akunci untuk
mengulk info 1masi sipa sebeparvya sosok yang jasadnya disemayamkan di dua pusara Kuno
Hu. Mengenakan topi hitam berbalut kaos kengan panjang, bapak juru kunci menjelaskan babwa
sebelumnya Gdak 4da seorang pun yang mengetibwl identitas ahk Kuvbwr di makam Kuno .
Hingga suatu ketika, ada seorang yang datang bercerita mengaku mendapatkan ‘pesan’. Kata
seseorang I, dalam mimpinya, i didatangs sosok kakek nenck yang mengatakan bakwa
sepasang pusara kuno #u adaleh pembaringan Mbah dan Nyai Stmet, sesepub kampung.
Terdengar mists memang. lapi demikiinlah kearitin bkal Nusantara bekerya bingga hard iof.

Selain metode #nizh seperld penpelilikan dengan imu purbakals, orang Jawa memilikd cara
lain untuk mendapatkan pen Z yakni melolal YOSO atau batin. FPersis sepertd pengalaman
seseorang tersebut yang mendapatkan ‘pesan’, wangsit atau pulung yang banya diasakannya
sendir. Soal Kebenaran informasi iu sendsi memang masih bisa saja dpertanyakan. Namun
setidaknya, apa yang dicerfakan oleb seseorang ru sudab cukup kan rasa p

wazya masyarakat (ontang pusard funo (orsebut.

Mepjelang azan Magib, kegiatan QRJANGSANA Ko makam klubur boralh ke Komplk pekuburan
liin yang bemarak sekitar 10 mentt daxm amwa pekuburan pertama. Kat ini untaisn doa
dpanjatkan di badapan makam Kyai daa Nyel Budho, serta seorany pembesar agama era
Mataram Islam. Sebolun kembalki ke masid, Mas Yasor selaka Keotwa Golongan Nyekar yang
menginisiasi koglatan nyadran sore itu berkenan sedia; berkisah (entang shpakab ketya sosok
tersebut. Tak Ipa, bedau berbagi Kbaranabk pongetatuan seputar éig-cii makam Kuno dard
masa kergjaan [slim.

Bagi saya prbadi meskpun (erkesan sederbana, at'a‘w'tax nvadran mepjelang Kamadban

Z;”,f;‘i{ﬁéﬂ EISLANUC,. LINT M,Jm l 2’5’“;12;
; 'h@IM iuanlg:f l{ f ;

)\ 2 a&m{g zzeraé ?ﬁa&w{&. piﬁ"%ﬁmf&(a 2 ﬁk Aaj);h memulizkan
para kb, nam 292 ¢ memberdayakan wmat \ya i | dikaranizs

panjang. Lho, sedentar, bagaimana bisa? Contoh sederbananya adalsh ketka mmémyan Zzin
bendak pamit ke komplek kam b , sSqjumlah wang untuk sekedar makan nasi terlbat




bapak jura kunci “Set!”, diiringi dengan senyum simpul serta

berpindah (angan ke
ucapan tarmma Kasib.

Dard dustrasi kecd sepert s, bisa disrtikan kalau masiid sudab #ut serta menghargal Kalingan
umat yang bekeya keras merawal makam, menylingl rerumputan bar di atas tanab bang lbat.
Satz rombongan yang melkukan Nyekar munghin terasa remeh dan kelbatannya Gdak
memberikan dampak besar. Namun bayangkanlh bila masjid-masjid linnya turat menggaling
acara serupa mezjelang Kamadban. Nominal bolkeh sqja ek seberapa, letapl rasa diperbatikan
(onta bernial penting bagl kaum kecd sepertd bapak-bapak perjaga makam.

Magjid bukan hanya empat yang dizm di mana manusia ditantat bargerak ke sana sotiap masak
waktu salat. Lebih dard ftw, massid melaki para peramari dan pemakmur baserta jamaaknya
tidak segan mendatangt umat yang papa. Belum lgi demgan masyarakat di bidang pekezaan
Lazn. Simbok-simbok pemyual bunga lyub rapa misalk: 24 terbantu juga Aarena
dagangannya sudab ddawskan oleh hajat nyadran.

Tetaps, apakak upaya kecd dalim memberdayakan harus mest berwuud wang? lidak selola.
Terbentuknya jakinan si bmi yang akrab antiré warga dengan pengurus masjid, menurat
ﬁﬂwdt saya, juga tGermasuk salah sata bentuk pemberdayasn umat Menyenangkan mekbat

ingeraksi antara wu-ibu J b dard warga sekiar dengan muda-mudi pemakmur
magm’ Seperti saya amati meskpun kbikh senir u-bu tidak kemudian merasa ‘tinggi’
Ketka yang berusia kbih muda memimpin jalannya prosest nyadmn‘ Meskpun agak terlimbat
dard jadwal semuls, para iba Getp (rtb menunggu dengan bercenghrama santal di halaman
parki magjid sembart mempersispkan segaly sesuvatunya. Pala sebaliknya, yang lbih muda
torlibat menghormati jamaah. Indak, bukan?

Kedua. Selama i kebanyakan masjid yang saya jumpal masth  mencukupkan dod
mengamalikan_fardhu kifayah Zetsm wusan menguras mayi: beria kama:m it rmasidkan
melalai speaker, modi datang  membantu memandikan, gk als latkan, hAingga
mendoakan jenazak saat dibarigkan ke hing labdt Selksar patok pisan dicgakkan, satu
persatu pesiarah puling ko rumah maosmgemasng, sebigga (untss sedab twgas masjid  di
bidang pomakaman. Menwul saya, (aBggung Jawadb moral magid dan masyarakal pada bl
Kubur Gilak Grbatas saat prosesi pemakaman safa. Sebab, umat yang sudab dpanggil terkebib
dabuly ke kobambaan AZuk Swi dan jasadoya Jmkamkan i sekitar masjd, sqjatinya masib
borbak mencrmma peolivanan dar Jemaah. Se ' imalnya lwat doa ampunan antuk
mukminin-mukminat yang dpagjadkan bersama -sama saban usai sala farda.

Syubkar bils dapa¢ disempathkan bersirrah kubar agar terasa BB Sebab, kit Gdak pernah (aba,
apakak para mayi di Ingkungan masjid du rajm disambangs keluarganya? Apakab para abk

warisnyd,  mesKL S4Cars akdn wa wan | faz & sana? Saya
ptﬁédlt@z@df' ‘I:ui« a?::;%#ibfwm GZ: mﬂé fake and give), ~ya&z waktn Kia
e ndo j’;ﬂfc[@:&ﬂé bdjt B xq" mérekal, y‘mj e lah Wﬂ@t W(zzz m adak
mvﬂzf i anap bucy manis, tortipa

mya justru d%hmapan *Amin”
Seorazzg Jemaab ma.yx{ ya% keb gtalsn Gzrut

Tem&ﬁa‘vu Jcam‘ pzb%ugAJ yaaqU mzﬂw&@ selrtn wb@w 2
ziarak, nyadran bisa menjadi cara mencladans budi baik tokoh-tokoh yang telah berasa bagi
penyebaran [skm di masa lmpau. Bermsama masyarakat, magjid Kianya perlu ambid peranan




antuk merawal dan mendokumentasikan makam lelubur sebagar usaba menjaga sqjarah bagr
genarasi mendatang.
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[ Am a Mastim

Olkh: Mubammad Ridka Basi

Suate malam di akhic Juni 2008, saya dan sebuah Gm Lputan tba di Bangkok, Ilhatand.
Kedatangan Kami sempat tertunda sehar, disebabkan kerusakan pesawat (maskapal swasta
terbesar) ketka baru syja tnggal lndas. Setelsh mengudara 50 ment, burung besi yang
membawa kami haras mendarat kembak di bandara Soekarno -lHaga demi alsan keselamatan.
Kami ditakdikan tortaban lama di bandara dan beberapa agenda (erlewatkan. Akkbinya, kami
ba di Bangkok pada malam #tu, dan langsung menyu sebuak hotel barnuansa Klasik di disadk
Sukbumvit.

Raja Rama [ dari Dinastd Chakri merapakan (okoh penting yang mengubak cira Banghkok pada
1782, kota perdagangan kecd di (epi sungai C'hao Phraya kal fu. Saa¢ iof kota yang lerbagi
menjadi beberapa distik besar mi (olah menjelma sebagai kota metwpolitan dengan beragam
destinasi wisata. Ada banyak candi Klasik, kud dan istana megahk, kanal dan pasar Gadisinal
serta ragam pusal Kulper. Sate lLgi cita yang sertng dingat dar Bangkok adalih tentang
kebilupan malmnya (night life).

Sepanjang perjalanan Kami dawm bandara ke pengiapan, semarak kota begitu memikat. Jelang
tengah malm, Kami tba di botel Dan harusnya sqgera stabal demi menyongsong agenda
esok hart di Hatl Scisnce Center Chulal ngkom Universiy yang dididkan okh FProf Winai
Dablan, cuca K H Abmad Dablan. Namun, Aecual satu orang, semua anggota rombongan
sepakat tidak menghabiskan wakt untuk leyeh-leyeh.

Setelsh sqjenak melkpas penat dan sempat berkenalin dengan sqorang uis Korea Selatan yang
bersebelaban Kamar, Kami pan kelwar jaln kaki ada yang menadkd (uk-(uk (kendersan
Gadisivnal  sejents bocak ). Dari perkenilan siagkat  fehkr Korea ini mengaku
kedatangannyd Ke Bangkok karena lagas dampecrusabaan untuk mengikuli Kusus tentang Asia
Zenggara dap Kbususnya Indonesii. Begiu tabu Kami dari lodonesii, dia antusiis dan minta
did dat bergabung. Diz mengaku ateds, tidak boruban, (idok momelik dgama apapun.

Kehidupan malem Gerbampar di sepapjang jolen yang kami jojaki Sillh bergant, kerlyp -kerlp
dan dentum mustk dar baz, kazao ke, pyar plas-plas (SPA Zau reflexology massage). Di v o ar
piggian jalin, di depan piata penyedis jasa thai massage, para wania dan beberapa waria
dengan pakaiin minim, dandanin dan Lpstk merond, membagikan brosur hargs massagedan
Jenis massage yang ditawarkan, disertai sapaan, “Sawatdee ka...” (Halo, monggo...). Sempat
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dan bingung, spontan klki ateis dax K’ama yang bersama kami ind mengelnarkan juras
pemungkas yang terinspirasi dari jawaban kami: “No. No. I am Muslim.” Dan terbukti ampuh,
para wanta iu mundur {oragur.




Zentu, perkataan I am Muslim iu bukan pernyatian dia masuk Islam. Bukan puls ucapan
sakral, dua Kakimat syabadat: Asyhadu an la ilaha illa Allah wa asyhadu anna Muhammadar
rasulullah. Buzan dar bat terdatam. P i hanya sekadar Kebutuban pragmats untuk
‘menyelamatkan’ diri. Sekelumit kisah itu benar-senar memébeias. lenting sebaris katimat
‘magis’ yang menyelamatkan seorang ateis yang tanpa paksaan justru merasa bangga dengan
adentitas M asbm.

Di saat yang sama, saya juga lersindi;, sudabkab [slm yang saya anut, mampu membeard
keselamatan (orbadap dii sendid dan sekiar saya? Benarkah saya (idak menjadi benak
pengusik bagi sesama? Jangan—jangan saya hanya Mushn, Gipi Glak berperiiku Islami.
Perasaan semisal itu telah diwakili oleh Muhammad Abduh pada 1884 yang menyatakan, “Di
Barat, saya melbat lshm (etapt idak menemukan Muskm. Di Arab, saya melbat Muskm,
tetapi tidak ada Islam.”

Tiba-tha saya terbawa jauk pada sosok pembawa wsalsh, Nabi M 7 saw. Di badap
beliau, banyak orang m phan syabadat. Memeluk [slam tanpa paksaan. Menyatakan
penyerahan did secara total dan siyp untuk mengikuli dgama [slam. Penyebabnys adalsh karend
fokwr sosok penyera yang (dak bigsa. Lebki yang ditus ial memilki kepribadiin yang
mengagumbkan semua pandangan. ArQur'an menyifatinya, Wa innaka la’ala  khulugin
‘adzim (Sunggub engkan Mubammad memiliki aiblak yang dgung).

Dengan rondab bat;, sosok lorpui ind menyatekan babwa perump danya dengan nabi-
nabi sebelumaya liksana bata bata terakbi dalam sebuab bangunan. Albngkah indak jika bata
bata terakhs ftu dipasang, dan s¢baliknya, bangunan yang sudab ada akan Gdak sempurna (aopa
batu bata erakbn itu.

“Saya diutus untuk memperbaiki akhlak manusia,” sabdanya di lain waktu. Bahwa agama
adabh akblok. [slbm merupakan agama yang esensiaya adalb pengadirn otal kepada Iuban,
dengan menjalankan amanah antuk mepjadi waki-Nya di muka bumi Ketka [slm dibayad,
maka yang Geapapcar daw seorang Muskim adalah sikay vang berd Ve dan
Kodamaian. Membuat orang lun selamatydar babaya Asannya, (elsannyd, peridikunya, dan
sqgenap aKUVEAS Kemanusiannya.

Manasia sebagar kbalitah Allah di muka bumi memiili peran untuk mengelols kehidupan
sesual dengan Koridor yang di kan-Nya, K & dan kebaikan Aidup
semesta. Menjaga Kele, an. alim, pjaga relsi sosama makblak, dan mengupayakan
kedamaian i muka bumi  Keberadaan — alam  semests,  menwat  lafsir  At-
Tanwir (20! 6),merapakan wajad dart EasB sapang Alab. Babwa zat yang Maba Rabman dan
Rakim itu meleapkan kasth sayang-Nya dengan mencipla, sepenub cinta. Sebab diandasi cinta,
maka @?ﬁ'g ﬁi\'f‘q'aa’ﬂ’ﬁ ':e@a]gm‘?,;‘\ dfc‘ﬂ‘ﬂiﬁ,ﬂ r’an' @oé EM&I | dafim | sistom  yang
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Pugyaai‘m ,,/ﬁfémm] }’M*«& , a@awzwbaq lslnz swiRahrﬁatan lil "alainm ;@a@m‘ adalah
Fasih sayany yang mendorony seseorang berbuat bak kepads yang . Z
agama sebagai pez 2 2 2 untuk se z dalym ézzpaﬁan raé.zzzat dan mengupayakan
rabmat lyx sofama. Seﬁuaé azmzﬂn/l/aéz( .Sjaw menyatakan, baﬁqvhz Hnm}dg diatus wntuk menjadi

rahmat, Bukan meghdi pelbat. Sabagad panedan rsmas Seorany WMustin hards punya sesuata
yang layak dibagi pada sesama. lanpa memilti apa-apa, Gdak mungkin bisa memberi dan
menabar apa-apa.




Mustin juga berari penyeraban did yang diandasi cinta kepada Allah. Sikap patub pada
Ketentuan-Nya, yang mengantarkan manusia meradh prodikat takwa. Sebuak tngkatan
kesad: Kowka 4 Garaga dard perbuatan yang bukan dalim kerangka pengabdiin
Aepada Allab. Senantizsa dalom kebaikan dan (erbindar dari perbuatan tercels dan sikap (idak
selamat. Pengabdian ind diindasi oleh hal nurani yang menyadari keagungan yang disbdi

Mustin  bertakwa melbathan Alak dalim ip gerak langkahnya. Jiva muraqabah.
Menghadikan (pengawasan) Atuk atau maiyyah. Sehing anusi: 54 dituntun untuk
mehkakan kebaikan, jyuar, add, bertanggung jawab. Hata, ketka Gdak ada yang melbac dan
digelar Kesempatan di Badapan, seorang Muskn (vang bertakwa/) akan bisa menakan did untuk
menyadar hakikat ditnya sebagai makhluk yang dicjpta untuk pengabdian. [idak membawa
diamya dan orang lin mengju Kecelokaan, diz akan memperlakuki, ¢ bak serta
penub ketulasan.

Sah satn  giaran lslm  adalh  menebarkan salam. Berupa salam  dalam  artin
teguran Assalamu’alaikum dan satm dalam makna menebar keselamatan. Apjuran salam
menyiatkan babwa [shm adalh sgama perdamaiin, Kea. an, K yang
adalah keselamatan dan Kebahagizan (di dunis dan akhirat).
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Sedekahnya Orang Jawa [1]
Okh: Litaja Abmad Jawiranta

Bils dismati secara serms dan lpang rasa, sedekah adamb g amal orang Jawa. Bedanya,
seperti disalah-pakami oleh banyak kepala, orang Jawa Gdak bersedekah hanya kepada
manusis, akan (otapi Kepada semud makbluk Gust Adab. Tormasuk biratang dan makbluk
gazb dari berbagai jenss. Ini terkadt dengan kosmolgi triloka atau pandangan dunia orang Jawa
dakam Keselnubanaya yang juga dinut okb keselwubin orang-orang df nusantara. Kosmolbgr
dalam bakasa sighkatuya adalkib pengetibuan yang diniliki suate masyarakal yang Gaggal di
dacrab tortentu. Fengetibuan (orsebut bersi dmu (ontang hakikat duniz, ideolgs, alam pikivan,
etka, estotka, yang Kesemuinya disumbolkan  dalim  barbagar  perangkal-peorangkat
simbolllambang bilingan.

Sejaub ivi, simbol pandangan dunia orang-oreny di nmsantara biisanya berbasis pada
bilangan tiga. Artnya, dunis i dpandang dalam lmbang angka Gga, yang berart orang
nusantara menganggap duniz i dalim pibban Gga sii Sepert halaya Kita memandang
susunan jasad Kita dalam tiga atau empat atau kma atau bilingan berapa saja. Kemudiin dakam
perkembangannya, anluk melhat peristiva KAemanusiaan yang berbeda-beda dalam setiap
ruang-waktunya, bilingan Gya alih-rup adi empat (catur), ma (panca), delipan
rhasta), sembitan (sanga). Pandangan dunis triloka i secara fsik bisa ditibat dari atap rumak
atau atap magiid kuno. Ada pals masjid kano yang atapnya bersusun empal, kma, dan sembila.
Lfta artinpa  masyaraka¢ pembangan masiid (ersebut memandang duniy ind dalim  piaban-
piaban Gga, empat lna konscp lertenta.

Tri artinya tga. Loka artinya duni /4 Kadangkats isatab triloka i berass-
rapa dakm iseah lin semisal Trlbuana Zan Tripurusa. Ziga daniz atau Gga roang da
adaat dunia_atas, dunia tengah, dunia bawah. Fpistemoirgi triloka dasam narasi cadisi
keislaman nusantara i dibangun di atas sebuak ayat dalam Al-Quaran Surat ar-Naml ayat 17
“Dan untuk Sulaiman dikumpulkan bala tentaranya dari jin, manusia <an burung, zi: mereia
berbaris dengan tertib™.

Burung adabh Bambang dar dunia agas. Manusia adafzh bmbang dupls Gengabs. Jin adabh
lambang dunfy bawah. Bagaimana konsepsi iof Lkt di Jawa dan umumpya & nusantara? lentu
s@ja dart pengalaman berkebudayaan ataw Kesadaran Genting realitss atau Keadaan goo -Kulural-
spaitaal yang dilml okh para peondabule. Meareka bolyar dan mmpuyan albim serta ayat-
ayat kenyataan Iignya. Lala dax sanalib ka i adi kaidak-
Faidak, yang dalim babasa akademik, brisé disebut teorr f am 3 akan dibicarak

Dumaatar ATE ICHI AN ““‘ — 1 ”

Dwzh s ladaioh dunid lngi. ﬁéwmk\ pdtghafgaanl terhBda, j dagls 2@s ddabh, dengan
2 kax: &E&m&am BahasarAr QMa Itabluni minallah. Dol vorasi fodlmaan walk
songo, dunts Bngit it disebut denyan B baittl mamuy. Pomeging porkark i adaiih
Sunan Bonang. Keotersambungan_dan kemnyaméuayan denyazx duniy_atas bagi orang Jawa
Zimgkaphhn dangan, isdhh 'manembah ‘Schingga’ orang Jawa\telah terb:asa mencarl “yang
ilahi” di balik setiap perisnm Jangankan mencari yang iahi”, KUpu-4ape mésk ramas syja
oleh orang Jawa dibaca sebagai tanda tentang sesuatu “di luar yang tampak™.




Datam perkakas simbolk sohari-hars i bt de dunia  atas merupa dalam  ibadak-

sbadak mahdhah dan badab s0s5i20-budaya, satu &
tumpengan. Tumpeng artinya tumuju ing pengeran (menyu kepada Asah Tempat
Sandaran). St atau tumpeng sudak mezjadi tanda. Babwa di atas nasi tumpeng

yang berbentuk keracut itu ada brambang/bawang Jan cabailombok. Brambang artinya upaya
memasuki dunia ambang atau dunia lingk. Sepertd habya bawang yang artnya masuk ke
duniz awang.

Langit ada (yub bpis (Sapta petala). ArQuran menyebutya sab’ samawat. Setip Lpisan-
lapisan langlt ddamdangkan dengan lpisan-lpisan kuli bawang yang sangat tpis. Bentuk
amal konkret memasuki Gap lapis langk fa adalibh pengakuan dan permolbonan ampun atas
Gk dosa: ‘Wjub (rasa bangga dag), sum’'ah (rasa carn nama), ¥iva (rass pamez), takabbur (rasa
sombong dan mengecilian selin digaya), kibr (merasa besaz), hasud (dengky), kikir (pesy).
Orang yang masih berpakatan (yuh dosa itu, bagr orang Jawa, doa-doanya akan lama sampar
ke langit Ketyub. Artiya, doanya sulit untuk dikabulan. Cabai ataa lombok iu sendid
melimbangkan perintah untwk lumbu atau bersegers mendekat kepada Atus, wa sari'u ila
maghfiratin min rabbikum (bemegeraih kalizn untek merath ampunan Albb). Sedangkan di
bawak nasi keracut ffu ada banyak simbol-simbol dalem bentak sayur-mayur dan luk-pauk.
Kesempatan lain akan dibabarkan.

Datam susunan jasad manusi, dunii atas wf didambangkan dengan kepals. Sedekab untuk
duniy atas berbentuk mkir-ziki Baik asbi, (abmid, @kbz, bk hawqalah (& sauts wal
yzzwata/ Sebagaimana apjuran nabi bakwa setiap sendi manvusia yang beyumleh 360 du

ng ada sedekabnya. Orang yang Gdak pernsh berzikiy, berard Gdak pernak
bersedekah untuk duniz langdt. Para wak menyumberkan amal sedekab langit il dart Al-Quran
Swa¢ a-Mu'minun ayat 7: “(Malaikat-malakat) yang memikul ‘Arsy dan malaikat yang
berada di sekellingnya memuyi lubannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan
ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): ‘Ya Tuhan kami, rahmat dan
dmu  Lngkau melputi segals Sesuvalu, maka beriah - ampunan Kepada orang-orang yang
bertaubat dan mengikal jalin Fagkau dan pelharaleh mereka daw sifsoan noraka  yang
menyala- nyah‘”.

Dunia tengah

Dunis tengak adalsh dupis manusiv. Disebut juga dengan baitul muharram. Susan Kafjaga
adalsh walk yang membawali porkara i Dupls mangsi dengam segal  pernak-pernik
pergaulinnya, bagt orang Jawa adalsh duvis rasc. Amal memakami davts rasa ind bizsa disebut
dengan ssalhb  at-tashaddur (pen-dada-an's Fan dengan rasa). Secara jasadiah, dunia
tengah ini disimbolkan dengan bagitn dada manusii. Bergaul dengan sesama manusii Glak
membu@hlan KaloBsi zrwanu ;mnfhmn xmwf 20590 gﬁgm,ramﬁpn‘ J#u  tadi at-
tashaddur.© 1% 1 JL LINDR ]

So(ﬂ,&dg A'd‘vaia ,geyat;tg anapam *ﬁdaj cumbu jwn}éaka‘cia o, ,&uaqyyzzbap bemedekak
Hepads Tangit don Janks bawah (2Fn dmmzyna i st )e. i s 1ol diso dtian 6 abwa
il dar setip badab atau upatazﬁ 2p2 Jd‘_/a dalam &ua’aya ./awa aa’a&é doa dan (erlebih gt
,sed'eka&‘ M auf m&wéylla menbikkan agap, mqmaswb' mmaﬂ da doa a’g& sedekabaya.
Beogitu jugs manpikah, mau Sunatzw/telakan; teduk.siten fbays vany bormmur skibun dan mulii
beralin mengiyak tanab), kbatam ngaii dan mau apa sqja, bagi orang Jawa semus ada
sedekabnya. Hasl bfsl doa untuk setip hyjat atau ek, (erkadang Gidak (erlble djpusingkan
oloh orang Jawa. Yang Geipenting adalrb sedekabaya it




Karena ita, materi sedekah orang Jawa menempali dergjat salit untuk djgangga-gant. la terkai
dunis rasa, dunis batin orang Jawa. Soalwya setip hidangan sedekah, ada makna-maknanya
yang berbubungan dengan Ketulusan nizt dan hgjat si tukang sedekab. Nasi kuning, Kkacang
pagjang, ayam ingkung, (elur, dan entah apa lgi macam-macam hidangan dalam apacars
sedekah yang berbeda-beda namanya. Semuanya adalah lambang dard ziki-do a-bajac-dan
torlebib lagi upaya orang jawa untk karyenak tyasing sesami (mengenakkan hadtyas sesama
manusiz) atau amal penyel 2ot dengan keseluuban alm frahmatan lil ‘alamin/.

Untuke did sendis, tindakan mengenakian kot ind dilikukan de lbih dabula bl
Aetakutan akan kebabisan barta karena bersedekah. Karena itu, maters sedekab orang Jawa itu
past yang makal-makal Mulai dari ayam, Kambing, sampai kerbau. Apa maksud dard i
semua? Kata guru saya, “Kalau mau bergaul dan mengenakkan hati sesama itu jangan
anggung-tanggung. .. Kabw mau bermedeiat iu jangan yang mwahs-murah... yang mahal
sekatian! Kowe serius po ra nyedeki Gustimu lan menakke ati sedulurmu? (&'amu serias apa
tidak mendekati Tuhanmu dan mengenakkan hati saudaramu?)... sedekah kok cari yang paling
hemat!.”

Fada kasus-kasus (ortentn, peniik-beratan sedekas pada dergjar daniz (engah atau pembelsan
secara berkbih pada duniz sosial ind seolrh menempall Gngkat yang lkbih penting darpada
sedokab untuk duniz atas. Bak lang i Jawa ada banyak orang yang baik
zhz-batin kepada sesama dan tetangga tapi amat jarang terlihat “di masjid”. Berbaik sangka
merupakan kaca kunci di sint.

Bersambung...

*Buketin Jumat Masjid Jendral Sudiman, Edisi-06 Jumat, 1.9 Oktober 20/ 810 Satar 1440 H

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I: PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan Penelitian
	E. Kajian Pustaka
	F. Kerangka Teori
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB IV: PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

